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ABSTRAK

Binti Rohmatin. 2023. Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan
Pengenalan Bentuk Huruf Sswa Kelas Il pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
di D Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Tasrif Akib dan pembimbing 2
Muhammad Saeful .

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah penggunaan media
flashcard dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il pada mata
pelajaran bahasa Indonesiadi SD Inpres Malakaya K abupaten Gowa. Berdasarkan
hasil dari observas awal, ditemukan beberapa permasalahan yang diidentifikasi
sebagai penyebab rendahnya pengenalan bentuk huruf siswa kelas |1 pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa yaitu guru
masih menggunakan satu metode pembelgaran dan adakalanya guru
menggunakan media yang kurang menarik, sehingga pembelgjaran menjadi
membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media
flashcard untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas 1l pada mata
pelajaran bahasa Indonesiadi SD Inpres Malakaya K abupaten Gowa.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model pembelgjaran individual, yang berarti seorang guru melaksanakan PTK di
kelasnya sendiri atau kelas orang lain. PTK dilaksanakan dua siklus dimana setiap
siklus dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan pelaksanaan satu kali
evaluasi. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1| SD Inpres Malakaya
Kabupaten Gowa yang berjumlah 25 orang, 15 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan.

Sumber data adalah siswa kelas Il yang berjumliah 25 siswa. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siklus | dan siklus I1. Penggunaan
media flashcard pada mata pelgaran bahasa Indonesia terbukti telah
meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas 11. Hal tersebut terlihat dari
hasi| persentase ketuntasan belgjar siswa pada siklus | sebesar 24% dan meningkat
pada siklus |1 sebesar 92%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa
kelas 11 di SD Inpres Malakaya K abupaten Gowa.

Kata kunci: bentuk huruf, media, flashcard
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jika kita berbicara tentang kualitas pendidikan, kita tidak dapat
melepaskannya dari proses pembelgaran di ruang kelas. Dua komponen
penting dalam pembelgaran di ruang kelas adalah guru dan siswa. Guru harus
mengajar, dan siswa harus belgar. Mengajar berarti menyampaikan sesuatu
kepada seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan agar mereka
mengetahui atau mengerti apa yang digarkan kepadanya mereka oleh
pendidik Depdikbud (Magdalena 2021:313). Namun, menurut Burton
(Amsari 2018:52) belgjar adalah proses mengubah tingkah laku seseorang
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Perlu
diingat bahwa pembelgjaran adalah suatu sistem yang terdiri dari banyak
komponen yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.
Beberapa bagian yang dimaksud termasuk: (1) tujuan, (2) bahan/materi gar,
(3) metode, (4) dat/media dan, (5) evaluasi Ali (Supriyono 2018:44). Karena
pembelgaran adalah sistem, maka tingkat keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada seberapa efektif tiap elemen berinteraksi satu samalain.

Media berfungsi sebagai aat untuk komunikas non-verbal dan sebagai
bagian dari sistem, harus ada atau digunakan dalam setiap pembelgjaran.
Dikatakan demikian karena media sangat penting dalam pembelgaran. Dan
jika sadah satunya tidak ada, hasil yang diperoleh tidak akan maksimal

Kurniawati (2018:216).



Dengan menggunakan media dalam proses pembelgaran, memiliki
potensi untuk meningkatkan minat dan motivas siswa untuk belgar serta
menumbuhkan nalar yang sistematis dan teratur serta meningkatkan
pemahaman dan pengembangan nilai-nilai siswa Depdikbud (Supriyono
2018:45). Penggunaan media juga dapat membantu mempelgjari pesan selain
ceramah guru, meminimalkan keterbatasan ruang dan waktu, mengatasi sikap
pasif, meningkatkan semangat sSiswa, dan menggabungkan persamaan
persepsi yang muncul dari pengaaman Arief (Maryanto 2017:307). Selain
itu, Yuan (2019:263) mengatakan bahwa media dapat merangsang dan
melibatkan siswa untuk menjadi kreatif, aktif, dan membuat pembelgaran
yang menyenangkan. Pada akhirnya, ini akan meningkatkan kualitas
pembelgaran. Kemudian menurut National Education Association tanpa
media, komunikas tidak akan terjadi dan proses pembelgaran sebagai
komunikasi jugatidak akan berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan Rusyan (Siregar 2022:72) yaitu bahwa media digunakan dalam
proses pembelgjaran untuk membuat cara berkomunikasi yang lebih efektif
dan efisien.

Menurut Sadirman (Dahlan 2021:22), media pembelgjaran memiliki
beberapa manfaat yang signifikan, seperti menjelaskan penyajian pesan agar
tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan dayaindra,
penggunaan media pembelgjaran yang tepat dan bervarias dapat mengatasi
sikap pasif siswa, sehingga siswa menjadi lebih semangat dan lebih mandiri

dalam belgar, dan mengatas masalahan perbedaan karakteristik pada tiap



siswa, memberikan rangsangan, pengalaman, dan persepsi yang sama
terhadap materi belgjar.

Belgar bahasa Indonesia berarti belgjar berkomunikasi, sehubungan
bahasa yang dimiliki setiap orang untuk berkomunikasi dengan orang lain
Asih (2016). Bahasa Indonesia digunakan untuk berkomunikasi, berbagi
pengalaman, belgar dari satu sama yang lain, dan meningkatkan kemampuan
intelektual dan sosiad-emosional siswa. Menyimak (mendengarkan),
berbicara, membaca dan menulis adalah fragmentasi dari komunikasi. Semua
proses komunikasi terdiri atas dua aspek keterampilan berbahasa, yaitu aspek
reseptif untuk menyimak dan membaca dan aspek produktif untuk berbicara
dan menulis.

Siswa harus banyak berpartisipasi dalam proses pembelgaran karena
belajar adalah aktivitas. Siswa dapat berpartisipasi melalui berbagai cara,
seperti jalan, mendengarkan, melihat, menulis, merasakan, dan memikirkan.
Karena pembelgjaran yang hanya menekankan kemampuan membaca dan
menulis tanpa partisipasi siswa dapat menyebabkan siswa menjadi jenuh dan
kegiatan siswa hanyalah melakukan tugas yang diberikan oleh guru Oktaviani
(2019:4).

Berdasarkan hasil dari observasi awa yang dilakukan pada proses belgjar
mengajar di kelas Il tanggal 12 Januari 2023, peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya pengenaan
bentuk huruf siswa kelas Il pada mata pelgaran bahasa Indonesia di SD
Inpres Malakaya Kabupaten Gowa, yaitu: Pertama, peneliti menemukan

bahwa guru masih menggunakan satu metode pembelgjaran yaitu metode



ceramah yang kurang bervarias sehingga didapatkan dari hasil observasi
siswa menjadi kurang maksima dalam belgjar karena sebagian besar dari
siswa akan bercerita atau bahkan bermain bersama teman sebangkunya, dan
Kedua, peneliti menemukan bahwa adakalanya guru menggunakan media
yang kurang menarik, sehingga pembelgaran menjadi membosankan.
Sehingga masih ada beberapa siswa yang belum bisa menyebutkan bentuk
huruf dan membedakan bentuk huruf. Siswa hanya dapat mengikuti atau
mencontoh kata-kata yang ditulis guru di papan tulis. Ha tersebut
menujukkan bahwa pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa masih
rendah.

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
70. Dari 25 siswa, 15 siswa yang dapat memenuhi KKM dan 10 siswa yang
tidak memenuhi KKM. Jadi, siswa digjarkan mengenal bentuk huruf karena
mengenal bentuk huruf adalah pondasi siswa untuk bisa membaca.

Media Flashcard mampu memecahkan permasalah di atas karena media
flashcard adalah media yang digunakan dalam kegiatan pembel gjaran dengan
menggunakan kartu-kartu bergambar dilengkapi dengan kata yang dapat
membantu siswa mengena bentuk huruf. Gambar yang terdapat pada
flashcard berupa hewan. Flashcard ini diberikan kepada siswa untuk
mengenal huruf dan kata. Kartu ini memiliki gambar-gambar yang menarik
dan berada di sekitar siswa, serta memiliki warna-warna yang cerah dan

mencolok yang disukai oleh siswa Oktaviani (2019:11).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syaquita pada tahun 2018,
menunjukkan bahwa media flashcard sangat cocok untuk digunakan di kelas
rendah karena mengarahkan siswa secara langsung pada media gambar atau
simbol dan tulisan atau keterangan yang ada pada media flashcard tersebut.

Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan media flashcard dalam pembelgjaran bahasa Indonesia dengan

untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswakelas||.

B. Masalah Penélitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah dalam kegiatan
pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah adalah sebagai berikut:
a.  Guru masih menggunakan satu metode pembel gjaran.
b. Adakaanya guru menggunakan media namun kurang menarik.
c. Rendahnya kemampuan pengenalan bentuk huruf siswa kelas |1 pada
mata pelgaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten
Gowa
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah diatas, peneliti menggunakan media
flashcard.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: “Apakah Penggunaan Media

Flashcard dapat meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas Il



Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Maakaya K abupaten

Gowa?”

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media
flashcard untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il
pada mata pelgjaran bahasa Indonesia di SD Inpres Maakaya Kabupaten

Gowa.

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan acuan dalam
menggunakan media pembelgaran, sehingga membuat siswa mudah dan
cepat memahami pembel gjaran.
2. Bagi siswa
Melalui pendlitian ini diharapkan siswa mampu untuk meningkatkan
kemampuan pengenalan bentuk hurufnya.
3. Bagi pendliti
Hasil penditian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan sekaligus pengalaman peneliti untuk mempersiapkan diri

sebagai calon pendidik melalui media flashcard yang digunakan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belgjar di lingkungan belgjar. Pembelgjaran juga merupakan
bantuan yang diberikan guru agar dapat memperolehan ilmu dan
pengetahuan, menguasal keterampilan, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelgaran adalah proses
membantu siswa belgjar dengan baik. Pembelgjaran terjadi sepanjang
hayat seseorang serta dapat terjadi di manapun dan kapanpun.

Pembelgaran adalah pemberdayaan potensi siswa menjadi
kemampuan yang mereka miliki. Kegiatan pemberdayaan ini tidak akan
berhasil tanpa bantuan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2014:29)
pembelgaran didefinisikan sebagal kegiatan yang direncanakan oleh
guru dalam desain instruksional untuk membuat belgjar secara aktif dan
menekankan pada penyediaan sumber belgjar.

Menurut Corey (Sagala 2011: 62) pembelgaran adalah proses
mengelola  lingkungan  seseorang secara  disengga  untuk
memungkinkannya melakukan tingkah laku tertentu atau menghasilkan

respon tertentu.



Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 adalah proses interaksi
siswa dengan guru dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Surya (2014:7) mendefinisikan pembelgaran sebagai proses
yang dilakukan oleh seseorang untuk mengubah perilaku secara
keseluruhan, yang dihasilkan dari pengalaman seseorang dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Dapat ditarik kessimpulan bahwa pembelgjaran didefinisikan
sebagai kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk mengubah perilaku
siswa secara keseluruhan, yang dihasilkan dari pengalamannya dalam
interaksi dengan lingkungan. Pembelgjaran bertujuan untuk membentuk
ataupun meningkatkan keahlian siswa dalam bidang akademik.

. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pada dasarnya, pembelgjaran bahasa Indonesia mengajarkan
siswa keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan fungsi
dan tujuannya Khair (2018:89).

Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah didasarkan pada
pembelgaran teks dan bertujuan untuk membawa siswa ke dalam
kegiatan pembelgaran yang sesuai dengan perkembangan mental siswa
dan menggarkan siswa cara berpikir kritis untuk menyelesaikan
masalah di kehidupan nyata Mardiana (2021.5)

Bahasa Indonesia merupakan mata pelgjaran yang diberikan di
sekolah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis,

membaca, dan berkomunikasi. Zulela (Kurniawan 2020:7) menyatakan



bahwa tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikas secara
efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Di sekolah dasar, standar
kompetensi pembelagjaran bahasa Indonesia adalah kualifikass minimal
yang ditunjukkan siswa yang menguasai keterampilan berbahasa, dan
memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif yang sesuai
dengan perkembangan mental siswa dan menggjarkan siswa cara
berpikir kritis untuk menyel esaikan masalah di kehidupan nyata.

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah menjelaskan prinsip-prinsip pembelgaran
sebagal berikut:

1) Dari memberi tahu menuju mencari tahu.

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belgar
berbasis sumber belgjar yang beragam.

3) Dari verbalisme menuju keterampilan aplikatif.

4) Peningkatan dan keseimbangan keterampilan fisikal (hardskills)
dan keterampilan mental (softskills).

5) Pembelgaran yang  mengutamakan  pembudayaan  dan

pemberdayaan siswa sebagai pembelgar sepanjang hayat.



6)

7)

8)

9)
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Pembelgjaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan

Kreativitas siswa dalam proses pembel gjaran.

Pembelgjaran dapat dilakukan di rumah di sekolah, dan di
masyarakat.
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi  untuk

meningkatkan pembel gjaran.
Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya
siswa.

Dalam penerapannya, pembelgaran bahasa Indonesia memiliki

beberapa prinsip, Menurut Khar (2018:40) prinsip-prinsip

pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Bahasa harus dilihat sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan
kata atau kaidah kebahasaan.

Penggunaan bahasa adalah proses memilih bentuk-bentuk bahasa
untuk mengungkapkan makna.

Bahasa bersifat fungsional, artinya bentuk bahasa yang digunakan
mencerminkan ide, skap, nila, dan ideologi yang
menggunakannya.

Bahasa adalah alat untuk membentuk pemikiran manusia.

Sedangkan menurut Ibrahim (Kurniawan 2020:9) ada beberapa

prinsip umum yang harus diterapkan saat mengajar bahasa Indonesia

Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Proses pembelgaran harus mensinergikan semua  aspek
pembel gjaran secara runtut.

Senantiasa mendorong siswa untuk memperoleh kemahiran
berbahasa Indonesia yang andal.

Memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk mengambil
bagian atau terlibat dalam tindak/peristiwa berbahasa berbahasa
dalam berbagai bentuk tutur.

Memberikan kepada siswa informasi, praktik, pelatihan, dan
pengalaman berbahasa yang sesuai dengan kebutuhannya, baik
dalam maupun di luar pembelgjaran.

Siswa harus selalu mengoptimalkan penggunaan bahasa Indonesia
secara aktual, baik di dalam maupun di luar pembel gjaran.
Mengutamakan pengembangan keterampilan dan kemahiran
berbahasa, sedangkan pengetahuan dan sikap positif terhadap
bahasa Indonesia dibangun dan dikembangkan secara induktif.
Menggunakan berbagai ragam bahasa Indonesia dalam tindakan
atau peristiwva berbahasa yang mungkin terjadi terutama ragam
baku.

Setiap aktivitas yang dibentuk dan dilakukan dalam pembelgaran
bukan sekedar mengaktualisasikan metode teknik pengajaran tetapi
juga lebih dari itu mengembangkan kemahiran berbahasa bagi

siswa
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9) Memberikan motivass dan menyenangkan siswa dalam
mengembangkan kemahiran berbahasa Indonesia dalam berbagai
aktivitas sosial.

10) Dapat mendorong munculnya perfomansi komunikatif yang andal
secara terus-menerus.

d. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Tujuan pembelgaran bahasa Indonesia Menurut Wijayanti dan

Hawanti (Linggasari 2022:45) adalah untuk membantu siswa

menggunakansecara efektif, mengekspresikan ide dengan lancar dan

jelas dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (belgar
menggunakan bahasa, belgar tentang bahasa dan belgar melalui
bahasa).

Menurut Hartati (Saputra 2023:3) tujuan pembelgaran bahasa

Indonesia adalah sebagai berikut:

1) Siswa menghargai dan mengambangkan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara.

2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk makna, dan
fungsi, serta dapat menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai kebutuhan dan situasi.

3) Siswamemiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan
kematangan sosial.

4) Siswa memiliki disiplin dengan berpikir, berbicara dan menulis

dengan bahasa Indonesia.
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Sedangan menurut Farhrohman (2017:26) Badan Standar
Nasional Pendidikan menyatakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku, baik secaralisan maupun tulisan.
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia

sebagal bahasa persatuan dan bahasa Negara.
3) Memahami dan menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat.
4) Menggunakan  bahasa  Indonesia untuk  meningkatkan

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Keterampilan Berbahasa Indonesia Kelas Rendah
Nida (Ilham 2020:1) mengataan bahwa keterampilan berbahasa
terdiri dari empat aspek, diantaranya menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Hal ini sgjalan dengan pendapat Tarigan (Mufid 2017:35)
bahwa sesorang harus memilki empat jenis keterampilan berbahasa.
Empat keterampilan tersebut, yaitu mendengar (menyimak), berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling terkait
dan saling bergantung. Keterampilan menyimak terkait dengan
keterampilan berbicara, dan keterampilan membaca terkait dengan
keterampilan menulis.
Ada empat komponen keterampilan berbahasa menurut Mulyati

(2015:18) yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Menyimak dan membaca merupakan komponen reseptif, sedangkan

berbicara dan menulis merupakan komponen produktif. Dalam kegiatan
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berbicara, pengirim pesan mengirimkan pesan dengan bahasa lisan.
Sedangkan, dalam menyimak penerima pesan berusaha memahami
bahasa lisan yang disampaikan penyampainya. Dalam kegiatan menulis,
pengirim pesan mengirimkan pesan dengan bahasa tulis. Dan pihak
lain, dalam membaca penerima pesan berusaha memahami bahasa tulis
yang disampaikan penulisnya. Pengirim harus memiliki keterampilan
dalam melakukan proses encoding untuk mengirim pesan. Sedangkan
penerima pesan harus memiliki keterampilan dalam melakukan proses
decoding untuk menerima pesan.
1) Keterampilan Berbicara
Kegiatan berbicara mencakup memberi dan menerima
bahasa, menyampaikan ide dan pesan kepada orang lain dan
menerima ide dari orang lain.
2) Keterampilan Membaca
Membaca adalah keterampilan yang penting dan harus
dimiliki oleh semua orang untuk mendapatkan informasi.
3) Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis tidak didapatkan dengan mudah,
tetapi membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelgari.
4) Keterampilan Menyimak
Menyimak atau mendengar adalah cara mendapatkan
infformasi. Menurut Iskandarwassid (Kurniawan  2020:15)
keterampilan menyimak adalah jenis keterampilan berbahasa yang

bersifat reseptif. Keterampilan ini jelas mendominasi aktivitas
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siswa selama proses pembelgaran dibanding dengan keterampilan
lain, seperti keterampilan berbicara.
2. Media
a. Definis Media

Menurut Mahnun (2012:27) kata “media”’ berasal dari bahasa
Latin “medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. Media juga
berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan pesan atau informasi belgjar
yang dimaksudkan untuk disampaikan oleh sumber pesan kepada target
atau penerima pesan.

Sedangkan menurut Adam dan Syastra (2015:79) media
pembelgaran adalah segala sesuatu yang bersifat fislk maupun teknis
yang digunakan dalam proses pembelgjaran yang dapat membantu guru
menyampaikan pelgaran dengan lebih mudah kepada siswa dan
membantu mencapai tujuan pembel gjaran.

Selanjutnya Purwono (2014:127) menyatakan bahwa media
pembelgaran sangat penting untuk meningkatkan proses belgar
menggar. Media dapat membuat menjadikan pembelgjaran lebih
menarik dan menyenangkan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelgaran sangat penting untuk meningkatkan proses belgar
mengajar membantu guru menyampaikan pelgjaran dengan lebih mudah

kepada siswa dan membantu mencapai tujuan pembelgjaran.
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b. JenisjenisMedia Pembelajaran

Menurut Umar (2014:135) ada tiga jenis media pembelajaran

yang berbeda. Jenis-jenis media pembelgjaran tersebut adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Media Visual, yang bergantung pada indra penglihatan manusia
dan dapat dilihat oleh siswa. Guru dapat menggunakan media
visual ini seperti buku atau media cetak lainnya. Contoh media
visual yaitu: foto, gambar, poster, buku, Flashcard dan lainnya.
Media Audio, yang bergantungpada indra pendengar,
memungkinkan siswa hanya mendengarkan suara apa yang
diberikan oleh guru. Guru biasanya meminta siswa mendengarkan
lagu. Contoh media audio yaitu: musik, alat musik, dan lainnya.
Media Audio Visual, media ini menggunakan indra penglihatan
dan indra pendengar merupakan media pembelgjaran yang bisa
didengar serta dapat dilihat secara langsung. Guru akan
memberikan media ini seperti memberikan sebuah video, film
pendek kepada siswa. Contoh dari media audio visua yaitu: film,
televisi, video dan sebagainya.

Media pelgaran memiliki jenis-jenis yang berbeda, menurut

Fatikh (2019:89) terdapat beberapa jenis media yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

Mediavisua diam: gambar, foto, poster, dan buku.
Media display: papan tulis.

Gambar mati yang diproyeksikan: menggunakan proyektor.
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Sedangkan menurut Sanjaya (2016:172) ada tiga jenis media
pembelgjaran yaitu auditif, visual, audiovisual, (1) auditif yaitu jenis
media yang hanya dapat didengarkan, (2) visual yaitu media yang
hanya dapat dilihat, seperti foto, gambar dan lukisan, (3) audiovisual
yaitu media yang dapat di dengar dan di lihat seperti menonton sebuah
film pendek atau video. Media pelgjaran mempunyai jenis yaitu (1)
media visual yang berfokus pada indera penglihatan, (2) media audio
visual, yang bisa di dengar dan dilihat seperti video, film, (3)
multimedia, jenis media yang seperti sebuah aplikasi game berbasis
computer atau android Aghni (2018:105).

Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
jenis media pembelgjaran terdiri dari (1) media visual yang merupakan
media yang dapat dilihat, seperti buku dan gambar, (2) media Audio
yang merupakan media yang dapat didengar, seperti mendengarkan
musik dan mendengarkan cerita, (3) media Audio Visual merupakan
media yang dapat di lihat dan di dengar secara bersamaan, seperti
menonton video.

Manfaat dan Fungs Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelgjaran adalah
untuk mempermudah interaksi antara guru dan Siswa, Yyang
menghasilkan pembelgaran yang lebih efektif dan efisisen. Tetapi
Kemp dan Dayton (Rohani 2018:94) mengidentifikas beberapa
manfaat media yang lebih khusus yaitu:

1) Materi pelgjaran dapat diseragamkan.



2)
3)
4)
5)

6)

7)
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Proses pembel gjaran menjadi lebih jelas dan menarik.

Proses pembelgjaran menjadi lebih interaktif.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belgjar siswa.

Media dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belgjar.

Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Sedangkan menurut Nasution (Nurrita 2018:177), manfaat

menggunakan media pembelgaran sebagai alat bantu dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengajaran lebih menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi
belgjar siswa.

Bahan penggaran akan lebih jelas, sehingga siswa dapat
memahami pengajaran dengan lebih baik.

Metode pembelgaran bervariasi, bukan hanya komunikasi verbal
melalui kata-kata guru, siswa tidak bosan, dan penggar tidak
kehabisan tenaga.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar.

Media pembelgjaran sangat penting untuk proses pembelajaran

karena memungkinkan guru menyampaikan informas kepada siswa

dengan cara yang lebih bermakna. Guru bukan hanya menyampaikan

materi berupa kata-kata tetapi dapat membawa siswa untuk memahami

materi yang di sampaikan. Menurut Sanjaya (2014:73), ada beberapa

fungsi dari penggunaan media pembelgaran yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Fungsi komunikatif. Media pembelgjaran membantu penyampai
pesan dan penerima pesan dalam berkomunikasi. Sehingga tidak
ada masalah bahasa verbal atau salah persepsi saat menyampaikan
pesan.

Fungsi motivasi. Siswa dapat dimotivasi untuk belgjar melaui
media pembelgjaran. Siswa termotivasi untuk belgjar jika media
pembelgjaran dibuat untuk memudahkan siswa mempelgjari materi
pelgjaran.

Fungsi kebermaknaan. Penggunaan media pembelajaran dapat
lebih karena pembelgjaran bukan hanya menambah informasi tetapi
juga meningkatkan kemampuan siswa untuk menganaisis dan
mencipta

Fungsi penyamaan persepsi. Penggunaan media pembelgaran
dapat menyamakan persepsi. Setiap siswa harus memiliki persepsi
yang sama tentang materi yang diberikan.

Fungs individualitas. Media pembelgaran dapat memenuhi
kebutuhan siswa yang mempunyai minat dan gaya belgar yang
berbeda karena latar belakang siswa yang berbeda, baik
pengalaman, gaya belgar, kemampuan siswa.

Sedangkan menurut Levie & Lentz (Aghni 2018:100) ada

empat fungsi media pembelgjaran, terutama media visual, yaitu:

1)

Fungs atensi. Media visual menarik dan mengarahkan perhatian
siswa ke materi pelagjaran memalui makna visual yang ditampilkan

atau menyertai teks materi pelgjaran.
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2) Fungs afektif. Bisa dilihat dari seberapa senang siswa ketika
belgar (atau membaca) teks bergambar. Gambar atau lambang
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa.

3) Fungs kognitif. Lambang visual atau gambar membantu siswa
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris. Media pembelgjaran membantu siswa yang
lemah dan lambat menerima dan memahami materi pelgjaran yang
disgjikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

d. Pengertian Media Flashcard

Pengertian flashcard menurut Arsyad (Hotimah 2016:11)
sebagal berikut:

“Flashcard biasanya berukuran 8x12 cm atau dapat
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi, kartu-kartu
tersebut berisi gambar-gambar (binatang, benda, buah-buahan dan
sebagainya) dapat digunakan untuk mengeja dan memperkaya
kosakata™.

Berdasarkan pendapat Arsyad tersebut, dapat dijelaskan bahwa
ukuran flashcard adalah 8x12 cm atau biasa disesuaikan dengan
keadaan siswa yang dihadapi, apabila jumlah siswa banyak maka
flashcard dibuat dengan ukuran yang lebih besar dan jika jumlah siswa
sedikit maka flashcard dibuat dengan ukuran kecil .

Sedangkan  menurut  Suryana  (Ma’rufah  2022:525)

mengatakankan bahwa flashcard adalah salah satu jenis media edukatif
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yang berupa kartu-kartu yang berisi gambar dan kata yang dimaksudkan
untuk meningkatkan berbagai kemampuan seperti: mengembangkan
daya ingat, melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah kosakata.

Flashcard adalah kumpulan kartu yang bermuat kata atau
kombinasi dan gambar. Sangat bermanfaat untuk belgjar membaca dan
mengenal bentuk, benda, hewan, matematika, dan jenis kegiatan lainnya
Hidayanti (Wahyuni 2020:10).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
flashcard adalah salah satu jenis media edukatif yang berupa kartu-
kartu yang berisi gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan
dengan siswa yang dihadapi dan sangat bermanfaat untuk belgar
membaca dan mengenal bentuk. Media ini merupakan media
pembelgaran yang dapat membantu dalam meningkatkan berbagai
kemampuan seperti: mengembangkan daya ingat dan meningkatkan
jumlah kosakata.

Karakteristik Media Flashcard

Karakteristik media flashcard adalah untuk menyampaikan
pesan pendek pada setiap kartunya, seperti nama hewan, nama benda,
nama bilangan dan sebagainya. Ha ini akan membantu siswa
mengingat pesan. Kombinasi antara gambar dan teks sangat membantu
siswa memahami konsep Satriana (2013:24).

Flashcard adalah media yang praktis dan aplikatif. Menurut
Ulfa (2020:38) Flashcard memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Flashcard berupakartu bergambar yang efektif.



2)

3)
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Bermuat gambar atau tanda simbol.

Bermuat keterangan gambar.

f. Keebihan Media Flashcard

Sebagaimana dijelaskan oleh Indriana (2011:69) ada beberapa

kelebihan dari media flashcard yaitu:

1)

2)

3)

4)

Flashcard berukuran kecil, tidak besar dan ringan sehingga mudah
dibawa kemanapun.

Praktis artinya flashcard sangat mudah digunakan.

Mudah diingat artinya flashcard dapat diingat dengan cepat oleh
siswa, karena kata-katanya sangat singkat dan bergambar sehingga
membuat siswa tertarik untuk melihat.

Menyenangkan artinya flashcard membuat siswa senang karena
siswa dapat melihat berbagai hal dengan nyata.

Hotimah (Maryanto 2017:307) mengatakan bahwa,” Keunggulan

dari media flashcard adalah membantu kemampuan otak kanan untuk

mengingat gambar dan kata-kata sebagai komponennya”. Sedangkan

Susilana (Puspita 2020:5) mengatakan bahwa terdapat beberapa

kel ebihan media flashcard adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Flashcard berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana-mana
dan tidak memerlukan ruangan yang luas untuk menyimpannya.
Flashcard praktis yang berarti sangat mudah digunakan.

Flashcard mudah diingat yang berarti siswa mudah untuk
mengingatnya, sebab informasi yang didapat pada media flashcard

sangat singkat.
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4) Flashcard dapat menyenangkan dan menarik perhatian siswa.
g. Kelemahan Media Flashcard
Menurut Susilana & Riyana (Rahman 2014:133) kelemahan
media flashcard adalah flashcard hanya dapat digunakan pada
kelompok siswa yang lebih kecil atau kurang dari 30 orang. Ini
menunjukkan bahwa media flashcard tidak dapat digunakan untuk kelas
dengan jumlah siswa yang banyak. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Ulfa (2020:39) bahwa kelemahan media pembelgaran flashcard
sebagal berikut:
1) Menekankan pada siswa dapat melihat media flashcard di depan
kelas.
2) Kurang efektif jika digunakan di kelas dengan jumlah siswa lebih
dari 30 siswa, karena tidak akan efektif.
3) Sangat sulit untuk kelompok besar menggunakan media dengan
ukuran hanya sebesar.
Sedangkan Sadirman (Budiyanto 2022:50) menyatakan bahwa
kelemahan media flashcard adalah sebagai berikut:
1) Hanyamenekankan persepsi indra penglihatan.
2) Kurang efektif jika menerangkan gambar yang komplek.
3) Ukurannyaterbatas untuk kelompok besar
h. Langkah-langkah Penggunaan Media Flashcard
Penggunaan media flashcard dapat dilakukan dengan guru
menunjukkan flashcard setinggi dada dan menghadap siswa, kemudian,

guru menerangkan isi flashcard seperti menerangkan gambar dan cara
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membacanya Ida (2018:348). Sedangkan Fauziah dan Sri (2016:2)
berpendapat bahwa penggunaan media flashcard dengan cara
menunjukkan kepada siswa kemudian di jelaskan. Selanjutnya, guru
akan mengubah posisi flashcard yang belum di bahas dari posis
belakang menjadi ke posisi depan dengan cara cepat.

Sedangkan menurut Ulfa (2020:41) pengunaan media flashcard
sebagal berikut:

1) Letakkan kartu di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak
disusun

1) Siswa akan berlomba misalnyatigaorang berdiri sejgjar.

2) Guru meminta siswa untuk mencari gambar hewan kuda, maka
siswa akan berlari menghampiri kotak untuk mengambil kartu yang
bergambar kuda.

Daam menggunakan media flashcard, Umroh (2019:46)
mengatakan bahwa terdapat beberapa cara menggunakan media
flashcard, adalah sebagai berikut:

a.  Guru memperlihatkan flashcard siswa yang berisi materi.

b. Guru mengucapkan lalu siswa mengikutinya.

c. Guru memerintah siswa untuk memperhatikan gambar dan
lambang huruf tersebut.

d. Guru perlahan menurunkan flashcard tersebut.

e. Guru melanjutkan flashcard yang lain.
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3. Pengenalan Bentuk Huruf
a. Pengertian Pengenalan Bentuk Huruf

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, “pengenalan” adalah proses,
cara mengenal atau mengenali. Sedangkan huruf merupakan tanda
aksara atau tata tulis yang merupakan anggota abjad Yyang
melambangkan bunyi bahasa aksara Maka yang dimaksud dengan
pengenalan huruf adalah proses, cara mengenal tanda aksara atau tanda
tulis yang merupakan abjad yang melambangkan bahasa aksara.

Pengenalan bentuk huruf adalah salah satu aspek yang harus
dicapai siswa pada aspek perkembangan kognitif. Menurut
Darjowidjojo (Nasution 2017:57) mengatakan bahwa kemampuan
mengenal bentuk huruf adalah tahap perkembangan dimana siswa
berkembang dari belum tahu menjadi tahu tentang hubungan antara
bentuk dan bunyi huruf, sehingga siswa dapat mengetahui bentuk huruf
dan memaknainya. Mengenal huruf adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh siswa sehingga siswa dapat belgjar mengetahui, dan
mengenali berbaga bentuk huruf. Karena jika siswa sudah dapat
mengenali bentuk huruf abjad maka akan lebih mudah dalam
menyebutkan bentuk huruf.

Siswa harus dapat mengena huruf sebagai dasar agar siswa
dapat membaca Subli (2021:3). Seperti yang dinyatakan oleh
Kurniawati (2020:44) “membaca sebagai jantung pendidikan” membaca
merupakan salah satu keterampilan yang paling penting yang harus

dimiliki setiap siswa selain menulis dan berhitung. Keterampilan
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membaca menjadi dasar utama dalam memahami pembelgjaran karena
dengan membaca siswa akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat untuk
pertumbuhan dan perkembangan intelektual, sosial, dan emosionanya.

Ridina dan Khan (Maryanto 2017:308) mengatakan bahwa
untuk dapat membaca, terlebih dahulu siswa harus menghafal kan semua
bentuk huruf kecil dan huruf besar, yang dilakukan pada masa taman
kanak-kanak (TK). Mengenal bentuk huruf berarti paham akan
perbedaan-perbedaan antara huruf satu dengan yang lain.

Menurut Suyanto (Siregar 2019:60) bagi siswa mengenal huruf
bukanlah hal yang mudah. Penyebabnya adalah karena banyak huruf
yang memilki bentuk yang hampir sama tetapi cara bacaannya berbeda,
seperti D dan B, M dengan W.

Bentuk huruf merupakan lambang atau simbol dan media
flashcard adalah salah satu bentuk mediavisual. Cowen (Akib 2022:19)
menyatakan bahwa menggunakan media visual memungkinkan kita
untuk lebih mengingat informasi daripada hanya menggunakan media
teks.

Ketika siswa membaca media flashcard, siswa akan
menggunakan dua panca indera yakni indera pandang dan dengar.
Ditinjau dari perkembangan siswa pada usia 6 tahun, siswa akan
menggunakan kemampuan visual seperti untuk mencocokan huruf dan

kata dengan gambar Allen & Marotz (Maryanto 2017:308).
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b. Pentingnya Pengenalan Bentuk Hur uf

Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (Siregar 2019:60)
menyatakan bahwa membaca adalah proses bersifat fisik dan psikologis
yang mencakup penguasaan bahasa. Konsep huruf cetak dikembangkan
sebagai keterampilan dan siswa memilki kesempatan untuk berinteraksi
dengan huruf cetak. Untuk mendapatkan kemampuan membaca awal.
siswa harus belajar mengena huruf. Proses pengenalan huruf berkaitan
dengan proses keterampilan berbahasa secara fisk dan psikologis.
Mengamati tulisan secara visual adalah proses fisk. Siswa
menggunakan indera visua untuk mengenali dan membedakan gambar-
gambar bunyi serta kombinasinya.

Kegiatan mengenal huruf mencakup berbaga kegiatan, seperti
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi,
maknanya serta membuat kesimpulan tentang tujuan bacaan. Membaca
didefiniskan olen Anderson (Hayati 2019:136) sebagai proses untuk
meendapatkan pemahaman tentang makna suatu tulisan. Proses ini
mencakup penyagjian kembali dan penafsiran, dimulai dari mengenali
huruf dan kata serta mengaitkannya dengan bunyi dan maknanya.

c. Faktor yang Mempengaruhi Pengenalan Bentuk Hur uf

Menurut Anderson (Hutasoit 2023:10) beberapa faktor yang
mempengaruhi  kemampuan mengenal huruf siswa adalah sebagai
berikut: adanya motivasi, dorongan alami yang mendorong siswa untuk
mengenal huruf, lingkungan keluarga berfungs sebagai contoh

perilaku atau contoh yang baik untuk mengenal huruf dari orang tua
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dan bahan bacaan yang menarik yang diberikan kepada siswa tentang
berbagai topik sehingga bisa menambah pengetahuan siswa.

John W. Santrock (Lestari 2016:37) menyatakan bahwa ada
sgjumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan mengena bentuk
huruf siswa. Diantaranya: (1) kesehatan, (2) intelegens, (3) status sosia
ekonomi, (4) jenis kelamin, (5) jumlah anggota keluarga, (6) posis
urutan kelahiran, dan (7) dwibahasaan/penggunaan dua bahasa. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Lamb dan Arnold (Dinata
2015:3) bahwa ada sgumlah faktor yang dapat mempengaruhi
pengenalan bentuk huruf bagi siswa, antaralain:

1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, kesehatan
neurologis, dan jenis kelamin. Selain itu, kelelahan adalah kondisi
yang tidak menguntungkan bagi siswa dalam belgar, terutama
belajar mengenal huruf.
2) Faktor Inteligens
Faktor ini adalah kemampuan untuk berfikir.
3) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan mempengaruhi kemampuan membaca
siswa. Dalam hal ini termasuk latar belakang dan pengalaman serta
sosial ekonomi keluarga siswa.
4) Faktor Psikologis
Faktor ini adalah motivas dan minat serta kematangan

sosial, emosional, dan penyesuaian diri.
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Menurut Shofi (Rohmawati 2015:2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belgjar mengenal huruf adalah
sebagai berikut: (a) Kematangan mental, (b) Kematangan Visua, (c)
Kematangan mendengarkan, (d) Perkembangan bicara dan bahasa, (€)
Keterampilan berfikir dan mendengarkan, (f) Perkembangan motorik,
(g) Kematangan sosial, (h) Motivasi dan, (i) Minat.

d. Tujuan Pengajaran Pengenalan Bentuk Hur uf
Menurut Sogono (Rahayu 2022:3404) ada tiga tujuan
pengenalan bentuk huruf yang harus dicapai oleh siswa adalah sebagai
berikut:
1) Untuk mengenalkan siswa pada huruf-huruf dalam abjad sebagai
tanda suara atau tanda bunyi.
2) Untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk mengubah huruf-
huruf dalam kata menjadi suara.
3) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan menyuarakan
huruf-huruf dalam abjad.
Dari penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
mengenal bentuk huruf ini sangat penting bagi siswa karena dengan
adanya pengenal an bentuk huruf siswa dapat mengetahui tentang huruf,

maka siswa akan dapat menyuarakan bunyi huruf tersebut.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan
Pertama, Annisa Putri Amalia Universitas Muhammadiyah Magelang

Tahun 2017 berjudul Pengaruh Media Flashcard Untuk Meningkatkan
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K eterampilan Membaca, menyimpulkan bahwa keterampilan membaca siswa
pada pembelgjaran bahasa Indonesia materi kegemaranku menggunakan
media flashcard 67 siklus | diperoleh presentase 52.8% termasuk kategori
cukup, siklus Il diperoleh presentase 70% termasuk kategori baik.

Kedua, Suriyati Benare Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2019
berjudul Penggunaan Flashcard dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa di Kelas II SDN 107 Kota Utara Kota Gorontalo, menyimpulkan
bahwa melalui media pembelgjaran flashcard kemampuan membaca siswa
kelas 11 SDN 107 Kota Utara Kota Gorontalo meningkat. Pada siklus 1 hanya
8 orang siswa (33%) yang memiliki kemampuan membaca, pada data siklus
Il meningkat menjadi 22 siswa (91%) yang memiliki kemampuan membaca.

Ketiga, Monilla Rama Dhanisa dan Falistya Roisatul Mar'atin Nuro
Universitas Muhammadiyah Malang Tahun 2023 berjudul Penggunaan Media
Flashcard untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Mata
Pelgjaran Bahasa Indonesia di Kelas || SDN Kepuh 1 Kabupaten Kediri,
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca dan menulis
siswa kelas 11 SDN Kepuh 1 Kabupaten Kediri dengan menggunakan media
flashcard, terlihat kemampuan membaca siswa mengalami kenaikan setiap
siklusnya. Pada prasiklus ada 8 siswa atau 42%, mengaami kenaikan pada
siklus | yaitu 12 siswa atau 63% dan di akhir siklus I menjadi 17 siswa atau
89% yang tuntas. Begitu juga kemampuan menulis siswa mengalami
kenaikan pada setiap siklusnya dimana pada prasiklus ketuntasannya

mencapal 9 siswa atau 47% mengalami kenaikan pada siklus | ada 13 siswa
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atau 69%, dan pada siklus Il mengalami kenaikan sebanyak 17 siswa atau

90%.

. Kerangka Pikir

Pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SD kelas rendah, khususnya di kelas |1
dengan menggunakan Kurikulum 2013, menggarkan tentang 4 aspek
keterampilan berbahasa yakni, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, keterampilan menulis dan keterampilan menyimak. Dalam
pembelgaran keterampilan membaca dan menulis di kelas remdah,
mempelgjari tentang pengenalan bentuk huruf dimana siswa diharapkan dapat
menyebutkan bentuk huruf dan dapat membedakan bentuk huruf. Pengenalan
bentuk huruf menjadi permasalahan dalam pembelgjaran siswa kelas |1 pada
Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan media flashcard sebagai salah satu
solusi yang akan digunakan untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf.
Media flashcard yang termasuk dalam kategori media pembelgaran visual
yakni gambar yang menarik perhatian dapat membantu mengoptimalkan

siswa dalam belgjar membaca dan menulis dengan lebih baik Akib (2022:19).



Pembelgjaran Bahasa Indonesia

di SD Kelas Rendah/Kelas 11
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Berbicara Membaca Menulis Menyimak
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Pengenaan Bentuk Huruf
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Media Flashcard

!

Siswa dapat menyebutkan bentuk huruf

dan dapat membedakan bentuk huruf

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model pembelgjaran individual, yang berarti seorang guru
mel aksanakan PTK di kelasnya sendiri atau kelas orang lain.

Kurt Lewin (Sukmadinata 2013:145) menggambarkan penelitian
tindakan sebagai proses siklikal spiral, yang terdiri dari rencana, pelakanaan
dan pengamatan. Empat komponen utama Mode Kurt Lewin adalah: a)
perencanaan, b) tindakan, ¢) pengamatan dan d) refleks.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus
dimana satu siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dengan satu kali

pel aksanaan evaluasi.

B. Lokas dan Subjek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa Tahun
garan 2023/2024 dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas ||
dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki

dan 10 siswa perempuan.

33



C. Faktor yang Disdlidiki
Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor Siswa. Mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan pengenaan bentuk huruf
melalui media flashcard pada siswa kelas |1 pada mata pelgjaran bahasa
Indonesiadi SD Inpres Malakaya K abupaten Gowa.

2. Faktor Guru: Mengamati dan memperhatikan aktivitas guru dalam
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelgaran untuk
meningkatkan kemampuan pengenalan bentuk huruf melalui media
flashcard pada siswakelas || pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD

Inpres Malakaya K abupaten Gowa.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Lewin. Menurut Lewin (Juanda 2016:120), PTK terdiri dari empat
komponen kegiatan yang dipandang sebagai satu sklus, vyaitu: a)
perencanaan, b) tindakan, c¢) pengamatan dan d) refleksi. Hubungan antara
keempat komponen tersebut dipandang sebaga siklus yang dapat

digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan

\ ) .‘,\ }\C'i
Observasi

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin (1946)

Reflks:

/N

-
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Langkah-langkah model Lewin (Juanda 2016:120):

Pertama, menyusun perencanaan, pada tahap ini kegiatan di lakukan
adalah membuat RPP, mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung untuk
kelas, mempersigpkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

Kedua, melaksanakan tindakan. Pada tahap ini peneliti melakukan
tindakan-tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP, dalam situasi yang
aktual, yang meliputi kegiatan awal, inti dan penutup.

Ketiga, melaksanakan pengamatan pada tahap ini yang dilakukan adalah
mengamati prilaku siswa yang sedang mengikuti kegiatan pembel ajaran.

Keempat, melakukan refleks pada tahap ini yang dilakukan adalah
mencatat mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bagian penyusun

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK tercapai.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi Guru dan Siswa
Lembar observas guru dan siswa dalam pembelgaran digunakan
untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan guru dan siswa selama
proses belgjar mengagjar. Pengisian lembar pengamatan yang dilakukan
dalam kolom yang sesuai dengan gambaran yang diamati. Untuk melihat

bagai mana penggunaan media flashcard dalam pembel gjaran.
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2. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
mengenal bentuk huruf dalam menyebutkan bentuk huruf dan
membedakan bentuk huruf awal dari nama hewan yang ada disekitarnya
pada gambar flashcard.

Peneliti dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (Ruskamto 2020:2) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap seorang atau kelompok orang.

Tabel 3.1 Tabel Skala Likert

Pernyataan Skor
Sangat Tinggi 5
Tinggi 4
Sedang 3
Rendah 2
Sangat Rendah 1

Sumber: Ruskamto (2020)

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, adalah:
1. Teknik Observas
Observas adalah teknik yang melibatkan pengamatan secara langsung
objek dan mencatatnya pada lembar observasi Sanjaya (Ahsanulkhag

2019:27).
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Teknik observasi digunakan untuk melihat bagaimana penggunaan
media flashcard dalam pembelgaran bahasa Indonesia di SD Inpres
Malakaya Kabupaten Gowa. Observasi diisi oleh guru kelas 11 sebagai
observer.

Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan siswa dengan
menggunakan kumpulan pertanyaan yang berupa tes Agung (Lestari
2020:75).

Teknik tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes formatif untuk
mengukur pengenalan bentuk huruf siswa kelas |l pada mata pelgjaran
bahasa Indonesiadi SD Inpres Malakaya K abupaten Gowa.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (Kumalasari 2016:6) dokumentasi didefinisikan
sebagal catatan peristiwva masa lalu. Dokumen berbentuk tulisan dan
gambar. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya surat dan hasil tes.
Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto dan gambar

hidup.

G. Teknik Analisis Data

1.

Nilai Rata-rata
Menurut Nana Sudjana (2013:109) rata-rata diperoleh dengan
menjumlahkan skor dibagi dengan banyaknya siswa. Secara sederhana

rumusnya adalah:

X=2
N
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Keterangan:

X = Nila rata-rata

> x = Jumlah seluruh skor

N = Jumlah seluruh siswa

. Persentase K etuntasan Belgjar

Persentase ketuntasan belgar siswa dapat dihitung dengan

menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Aqib yaitu:

P=2L ¥ 100%
>N

K eterangan:

P = Presentase ketuntasan

> T = Jumlah siswa yang tuntas belajar
>N = Jumlah siswa

Ketuntasan belgjar yang menjadi nilai patokan adalah 70. Jadi,
siswa yang memperoleh nilai >70 dinyatakan tuntas, dan siswa yang
memperoleh nila <70 dinyatakan belum tuntas pembelgarannya.
Sedangkan tingkat keberhasilan pembelgjaran dilihat dari presentase
ketuntasan belgar yang diperoleh. Menurut Zainal Agib (Rachmawati
2022:76) keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan

sebagal berikut:
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Tabd 3.2 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori
> 80% Sangat Tinggi
60-79% Tinggi
40-59% Sedang
20-39% Rendah
<20% Sangat Rendah

Sumber: Rachmawati (2022)
3. Untuk mencari nilai rata-rata observasi siswa menggunakan rumus sebagai

berikut:

Jumlall Skor
Jumlall Observasi

Rata-rata =

4. Untuk mencari presentase observas siswa digunakan rumus sebagai

berikut:

lah Sk
Presentase = 2" x 100
Jumlah Siswa

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah meningkatnya
kemampuan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il pada mata pelgjaran
bahasa Indonesiadi SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan oleh satuan pendidikan
sebelum awa tahun garan dimulai. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan
dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka maksima 100 merupakan

kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasiona diharapkan
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mencapal minimal 70. KKM yang diterapkan di SD Inpres Maakaya
Kabupaten Gowa khususnya di kelas |1 yaitu 70.

Ketuntasan individual, jika siswa mencapai nilac KKM yaitu 70. Dan
ketuntasan klaksial, jika >60% dari seluruh siswa mencapai ketuntasan 70

yaitu sebanyak 15 siswa mencapal KKM.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Penelitian ini menggunakan jenis Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) di
SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa dengan subjek penelitian kelas Il yang
berjumlah 25 orang siswa yang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10
siswa perempuan. Dalam penelitian ini seorang guru melaksanakan PTK di
kelasnya orang lain dengan melaksanakan empat komponen kegiatan yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dalam satu siklus. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana satu siklus
terdiri dari tigakali pertemuan dengan pel aksanaan satu kali evaluasi.
1. Siklusl
Siklus | terdiri atas empat komponen kegiatan yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi:
a. Tahap Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan persiapan. Pada
tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan terdiri atas 3 kali pertemuan
dengan pelaksanaan 1 kali evaluasi. Peneliti dengan di bantu oleh Guru
Kelas Il mempersigpkan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) untuk
dua kali pertemuan pada siklus I. RPP dirancang menggunakan kurikulum
2013 sesuai dengan kurikulum yang digunakan di SD Inpres Maakaya
Kabupaten Gowa pada kelas Il dengan tema “Merawat Hewan dan
Tumbuhan” dan sub tema “Hewan di Sekitarku”.
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Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk
2 kali pertemuan pada siklus | dengan tujuan pembelgjaran yaitu dengan
membaca teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu
menyebutkan bentuk huruf dan dengan menyalin tulisan pada teks
tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu membedakan bentuk huruf
awal dari nama hewan.

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang digunakan
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan
media flashcard. Serta membuat pedoman observasi untuk merekam
proses pembelgaran di kelas, baik observas aktivitas guru maupun
observas aktivitas siswa yang akan digunakan pada setiap pertemuan
dengan menyesuaikan sintaks dari penggunaan media flashcard.
Perencanaan yang terakhir yaitu mempersiapkan soal tes untuk siswa,
yaitu tes yang diberikan pada akhir siklus.

. Tahap Tindakan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan pembelgjaran selama 3 kali
pertemuan yaitu pada tangga 12, 13 dan 14 Juli 2023 dengan
menggunakan media flashcard, yang diimplementasikan berdasarkan
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang telah di susun.

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelgaran dengan
memberi salam dan bertukar kabar dengan siswa. Kemudian guru
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum belgjar. Guru
mengecek kesigpan diri siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan

memeriksa kerapihan pakaian, posis dan tempat duduk siswa



disesuaikan dengan kegiatan pembelgaran. Guru memberi informasi
tentang tujuan pembel gjaran dan media pembel gjaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti siswa mendengarkan teks tentang “Hewan di
Sekitarku” yang dibacakan oleh guru. Guru menampilkan gambar hewan.
Siswa mendengarkan guru membacakan nama hewan. Kemudian siswa
menirukan guru membaca nama hewan. Guru dan siswa bersama-sama
mengidentifikasi bentuk huruf dari A-Z. Siswa diminta menyalin tulisan
pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”. Guru dan siswa bersama-sama
membedakan bentuk huruf awal pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”.
Guru dan siswa bersama-sama membedakan bentuk huruf awa nama
hewan pada flashcard. Hal ini dilaksanakan untuk 2 kali pertemuan.

Pada pertemuan ke 111 siswa berikan tugas yang sebelumnya telah
disiapkan oleh guru sebagai evaluasi. Guru memberikan petunjuk atau
instruksi yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru berkeliling untuk
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas.
Kemudian siswa mengumpulkan hasil perkerjaan secaratertib.

Setelah dilakukan uji instrumen siklus | pada pertemuan ke 111
terhadap proses pembelgaran dengan menggunakan media flashcard.
Hasi| belajar pada siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabe 4.1
Data Hasil Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas| |
SD InpresMalakaya Siklus|

L

70 70 Tuntas -

> >

70 70 Tuntas -




3. |AA 70 50 - Tidak Tuntas
4. | ANP 70 60 - Tidak Tuntas
5 | AS 70 40 - Tidak Tuntas
6. |A 70 40 - Tidak Tuntas
7. | ISW 70 40 - Tidak Tuntas
8. |IA 70 50 - Tidak Tuntas
9. |JH 70 40 - Tidak Tuntas
10. | MCP 70 80 Tuntas -

11. | MAR 70 60 - Tidak Tuntas
12. | MAI 70 40 - Tidak Tuntas
13. | MFA 70 40 - Tidak Tuntas
14. | MNW 70 60 - Tidak Tuntas
15. | MR 70 60 - Tidak Tuntas
16. | MRK 70 40 - Tidak Tuntas
17. | MS 70 70 Tuntas -

18. | MIS 70 60 - Tidak Tuntas
19. | MR 70 40 - Tidak Tuntas
20. | NA 70 80 Tuntas -

21. | NIR 70 70 Tuntas -

22. | NA 70 50 - Tidak Tuntas
23. | NR 70 60 - Tidak Tuntas
24. | RAP 70 60 - Tidak Tuntas
25. | SA 70 40 - Tidak Tuntas

Jumlah 1.370 6 19
Rata-rata 54.8
Ketuntasan Belgjar 24% 76%

Berdasarkan tabel 4.1 tentang hasil belgjar di atas diperoleh data
bahwa dari 25 orang siswa yang memperoleh nilai memenuhi ketuntasan
minimal sebanyak 6 orang siswa dengan ketuntasan belgjar 24% dan
yang belum memenuhi nilai ketuntasan sebanyak 19 orang siswa dengan

ketuntasan belgar 76%.

Sehingga nila

ratarata dan persentase

ketuntasan belgjar siswa siklus | berdasarkan rumus sebagai berikut:

a) Rataratani

lai




b) Persentase ketuntasan

P=21yx 100%
>N

P=2x100%
25

P=24%

Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan hasil belgjar, maka
dapat diperoleh dan dilihat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1.
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata sebesar 54.8 dan ketuntasan hasil
belgjar sebesar 24%. Untuk lebih jelasnya, persentase ketuntasan hasil
belajar pada silus | dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Per sentase K etuntasan Belajar Siklus|

=70 6 24% Tuntas
2. <70 19 76% Tidak Tuntas

=

Dari tabel 4.2 di atas diketahui bahwa media flashcard dalam
meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas 1l siklus | masih
tergolong rendah karena jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan
belgjar sebesar 24% dan yang tidak memperoleh nilai ketuntasan belgjar
sebesar 76%. Untuk penelitian ini dilanjutkan ke siklus 11 untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Pada kegiatan akhir, siswa dibawah bimbingan guru
menyimpulkan hasil pembelgaran. Kemudian siswa berdoa sebelum

pulang dan guru mengucap salam pertanda pembel gjaran berakhir.
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c. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan saat pembelgjaran berlangsung. Pada tahap
pengamatan, yang bertugas mengamati adalah guru kelas Il sebagai
observer. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dalam
proses pembel gjaran.
Tabel 4.3

Lembar Observasi Guru Siklus|

1. | Guru  memberi

salam dan v - L -
bertukar kabar
dengan siswa.

2. | Guru mengajak
siswa untuk
berdoa  terlebih W - v -
dahulu  sebelum
belgjar.

3. | Guru mengecek
kesiapan diri - v v -
siswa.

4. | Guru  memberi
informasi tentang
tujuan
pembelgjaran dan v - - v
media
pembelgjaran
yang digunakan.
5. | Guru
membacakan teks
tentang “Hewan 4 - v -
di Sekitarku”.
6. | Guru
menanpilkan v - 4 -
gambar hewan.
7. | Guru
membacakan 4 - v -
nama hewan.
8. | Guru
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mengidentifikasi v - v -
bentuk huruf A-Z.

Guru
membedakan
bentuk huruf awal
pada teks “Hewan v - v -
di Sekitarku” dan
pada flashcard.

10.

Guru  mengajak
siswa untuk
bertanggung

j awab - v v -
membereskan alat
pembel g arannya

11.

Guru
membimbing
siswa
menyimpulkan v - A -
hasil
pembelgjaran.

12.

Guru
mengucapkan
sdam  pertanda Ve - v -
pembelgaran
berakhir.

Kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan
hasil pengamatan tabel 4.3 diketahui bahwa masih ada beberapa aspek
yang masih belum terlaksana seperti pada pertemuan 1 guru tidak
mengecek kesiapan diri siswa namun sudah terlaksana pada pertemuan 2.
Kemudian, pada pertemuan 1 guru memberi informasi tentang tujuan
pembelgaran dan media pembelgjaran yang digunakan namun pada
pertemuan 2 tidak terlaksana. Lalu, guru mengajak siswa untuk
bertanggung jawab membereskan alat pembelgjarannya tidak terlaksana
pada pertemuan 1 namun terlaksana pada pertemuan 2.

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data

penelitian dari siklus | berupa data yang berasal dari hasil pengamatan



dan tes hasil belgar siswa. Data yang berasal dari pengamatan

merupakan hasil pengamatan siswa selama proses pembelgaran

berlangsung. Berikut ini tabel lembar observasi siswasiklus|, yaitu:
Tabel 4.4

Lembar Observas Siswa Siklus|

1 Siswa mendengarkan | 8 11 19 76%
teks tentang “Hewan
di  Sekitarku” yang
dibacakan oleh guru.
2. Siswa mendengarkan | 7 9 16 64%
guru membacakan
nama hewan.
3. Siswa menirukan guru | 8 8 16 64%
membaca nama
hewan.
4. Siswa o 11
mengidentifikasi
bentuk huruf dari A-Z.
5. Siswa menyalin | 9 11
tulisan pada teks
tentang “Hewan di
Sekitarku”.
6. Siswa membedakan | 8 10 18 2%
bentuk  huruf awal
pada teks tentang
“Hewan di Sekitarku”
dan pada flashcard.
7. Siswa dibawah | 2 6 8 32%
bimbingan guru
menyimpulkan  hasil
belgjar.

Jumlah 49 66 118

Rata-rata 16.85
Diketahui:

18 2%

23 80%

—nmr>Cr><m

Jumlah skor: 118

Jumlah Observasi: 7
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Jawab:

Jumlah Skor
Jumlah Observasi

Rata-rata=

Rata-rata= 1—;8 =16.85

Berdasarkan hasil pengamatan di atas sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 4.4 diketahui bahwa hasil observas siswa siklus | dengan
menggunakan media flashcard masih kurang bak yaitu dengan
persentase rata-ratanya sebesar 16.85, karena masih terdapat beberapa
kekurangan yaitu siswa mendengarkan teks tentang “Hewan di
Sekitarku” yang dibacakan oleh guru sebesar 76%, siswa mendengarkan
guru membacakan nama hewan sebesar 64%, siswa menirukan guru
membaca nama hewan sebesar 64%, siswa mengidentifikasi bentuk huruf
dari A-Z sebesar 72%, siswa menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan
di Sekitarku” sebesar 80%, siswa membedakan bentuk huruf awal pada
teks tentang “Hewan di Sekitarku” dan pada flashcard sebesar 72%, dan
siswa dibawah bimbingan guru menyimpulkan hasil belgjar sebesar 32%.
. Tahap Refleks (Reflecting)

Berdasarkan hasil tes pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar
54.8 yang berada pada kategori rendah. Dari segi ketuntasan belgar,
terdapat 6 siswa yang tuntas dan 19 siswa yang tidak tuntas dalam
mengerjakan tes yang diberikan oleh guru dan dengan kesalahan dimana
siswa tidak mampu menuliskan semua bentuk huruf dari A-Z, tidak dapat
menuliskan huruf dengan arah yang benar, tidak mampu menuliskan
nama hewan dengan lengkap dan tidak dapat membedakan bentuk huruf

awal nama hewan pada lembar tes. Hal ini terjadi karena siswa masih
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kurang fokus dalam pembelgaran dan juga kurang berlatih dalam

menulis huruf.

Setelah pembelgaran sklus | selesai dilaksanakan, pendliti
mengadakan refleksi permasalahan yang timbul selama pembelgaran
siklus | sekaligus merencanakan pelaksanaan tindakan perbaikan yang
dilakukan pada proses pembelgaran siklus Il. Langkah-langkah yang
dilakukan atas kelemahan dalam siklus |, antaralain:

1) Pendliti memperbaiki penulisan bentuk huruf siswa agar siswa dapat
menuliskan semua bentuk huruf dengan arah yang benar.

2) Pendliti lebih sering memberikan latihan dan arahan kepada siswa
agar siswa dapat menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk
huruf awal nama hewan pada flashcard dengan benar.

3) Guru memberi informasi tentang tujuan pembelajaran dan media
pembelgjaran yang digunakan sebelum memulai pembelgjaran.

2. Siklusll
Siklus Il terdiri atas empat komponen kegiatan yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi:
a. Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan persigpan
pembelgaran lebih baik lagi agar siswa dapat lebih fokus dalam
pembelgjaran. Pada tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan
terdiri atas 3 kali pertemuan dengan pelaksanaan 1 kali evaluasi. Pendliti
dengan di bantu oleh Guru Kelas Il mempersiagpkan Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk dua kali pertemuan pada siklus
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Il dengan memperhatikan hasil refleksi yaitu peneliti memperbaiki
penulisan bentuk huruf siswaagar siswa dapat menuliskan semua bentuk
huruf dengan arah yang benar dan peneliti lebih sering memberikan
latihan dan arahan kepada siswa agar siswa dapat menuliskan nama
hewan dan membedakan bentuk huruf awa nama hewan pada flashcard
dengan benar sehingga diperlukan penambahan waktu untuk
memberikan arahan kepada siswa dan pengoptimalan penggunaan media
flashcard seperti  menambahkan ukuran media flashcard agar
memudahkan siswa dalam menuliskan nama hewan dan membedakan
bentuk huruf awa nama hewan pada flashcard. Serta guru memberi
informasi tentang tujuan pembelgjaran dan media pembelgaran yang
digunakan sebelum memulai pembelgjaran.

RPP dirancang menggunakan kurikulum 2013 sesua dengan
kurikulum yang digunakan di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa
pada kelas 1l dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” dan sub
tema “Hewan di Sekitarku”.

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk
2 kali pertemuan pada siklus Il dengan tujuan pembelagjaran yaitu dengan
membaca teks bacaan “Ayam dan Kelinci”, siswa mampu mengenal
berbagai macam hewan dan dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu
menulis dan membacakan makanan hewan pada gambar dengan benar.

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang digunakan
sebelum memulai kegiatan belgjar menggjar yaitu dengan menggunakan

media flashcard. Serta membuat pedoman observasi untuk merekam
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proses pembelgjaran di kelas, baik observas aktivitas guru maupun
observas aktivitas siswa yang akan digunakan pada setiap pertemuan
dengan menyesuaikan sintaks dari penggunaan media flashcard.
Perencanaan yang terakhir yaitu mempersigpkan soal tes untuk siswa,
yaitu tes yang diberikan pada akhir siklus.
b. Tahap Tindakan
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan pembelgjaran selama 3 kali
pertemuan yaitu pada tanggal 15, 17 dan 18 Juli 2023 dengan
menggunakan media flashcard, yang diimplementasikan berdasarkan
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang telah di susun.
Pelaksanaan tindakan siklus Il hampir sama dengan pelaksanaan
tindakan siklus | hanya pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat
perbaikan yang masih diperlukan dari tindakan siklus |.

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelgjaran dengan
memberi salam dan bertukar kabar dengan siswa. Kemudian guru
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum belgar. Guru
mengecek kesiapan diri siswa dengan mengis lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posis dan tempat duduk siswa
disesuaikan dengan kegiatan pembelgaran. Guru memberi informasi
tentang tujuan pembel gjaran dan media pembelgjaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti siswa mengamati gambar yang disgjikan,
gambar mengenai bermacam-macam hewan peliharaan. Guru
memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan gambar yang diamati.

Kemudian siswa membaca teks bacaan tentang “Ayam dan Kelinci”.
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Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Buku Siswa. Siswa
diminta menuliskan makanan hewan yang terdapat pada flashcard
sedangkan guru memberikan arahan kepada siswa agar siswa dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan benar. Kemudian, siswa
diminta untuk membacakan hasil kerja di depan kelas. Ha ini
dilaksanakan untuk 2 kali pertemuan.

Pada pertemuan ke 111 siswa berikan tugas yang sebelumnya telah
disiapkan oleh guru sebagai evaluasi. Guru memberikan petunjuk atau
instruksi yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru berkeliling untuk
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas.
Kemudian siswa mengumpulkan hasil perkerjaan secaratertib.

Setelah dilakukan uji instrumen siklus |l pada pertemuan ke I11
terhadap proses pembelgjaran dengan menggunakan media flashcard.
maka ditemukan adanya peningkatan hasil belgjar siswa. Hasil belgar
pada siklus |1 dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.5

Data Hasil Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas |1

SD InpresMalakaya Siklus|I

1. |A 70 80 Tuntas -
2. |A 70 100 Tuntas -
3. | AA 70 100 Tuntas -
4, | ANP 70 80 Tuntas -
5 | AS 70 60 - Tidak Tuntas
6. A 70 100 Tuntas -
7. ISW 70 100 Tuntas -
8. 1A 70 80 Tuntas -




9. |JH 70 70 Tuntas -
10. | MCP 70 100 Tuntas -
11. | MAR 70 100 Tuntas -
12. | MAI 70 90 Tuntas -
13. | MFA 70 90 Tuntas -
14. | MNW 70 70 Tuntas -
15. | MR 70 80 Tuntas -
16. | MRK 70 100 Tuntas -
17. | MS 70 80 Tuntas -
18. | MIS 70 80 Tuntas -
19. | MR 70 100 Tuntas -
20. | NA 70 100 Tuntas -
21. | NIR 70 100 Tuntas -
22. | NA 70 100 Tuntas -
23. | NR 70 90 Tuntas -
24. | RAP 70 100 Tuntas -
25. | SA 70 60 - Tidak Tuntas
Jumlah R 2 23 2
Rata-rata 88.4

K etuntasan Belgjar

92%

8%

Berdasarkan tabel 4.5 tentang hasil belgjar di atas diperoleh data
bahwa dari 25 orang siswa yang memperoleh nila memenuhi ketuntasan
minimal sebanyak 23 orang siswa dengan ketuntasan belgjar 92% dan
yang belum memenuhi nilai ketuntasan sebanyak 2 orang siswa dengan
ketuntasan belgjar 8%. Sehingga nilai rata-rata dan persentase ketuntasan

belajar siswa siklus |1 berdasarkan rumus sebagal berikut:

a) Rataratanilai

X =2
N

X=2"=884
25

b) Persentase ketuntasan

P=21yx 100%
>N

P=2x 100%
25
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P=92%

Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan hasil belgjar, maka
dapat diperoleh dan dilihat ketuntasan hasil belgjar siswa pada siklus I1.
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata sebesar 88.4 dan ketuntasan hasil
belgar sebesar 92%. Untuk lebih jelasnya, persentase ketuntasan hasil
belgjar pada silus | dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Persentase K etuntasan Belajar Siklusl|

> 70 23 92% Tuntas
2. <70 2 8% Tidak Tuntas

=

Dari tabel 4.6 di atas diketahui bahwa media flashcard dalam
meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il siklus Il sudah
mengalami peningkatan karena jumlah siswa yang memperoleh nilai
ketuntasan belgjar sebesar 92% dan yang tidak memperoleh nilai
ketuntasan belgjar sebesar 8%.

Jika dilakukan perbandingan antara kemampuan pengenaan
bentuk huruf siklus | ke siklus |1, maka akan tampak adanya peningkatan
hasil belgar siswa kelas Il pada mata pelgaran bahasa Indonesia
Meningkatkan pengenalan bentuk huruf pada uji instrumen siklus |
mencapal 24% siswa yang dinyatakan tuntas, sedangkan pada siklus Il
terjadi peningkatan menjadi 92% siswa yang dinyatakan tuntas dalam

proses pembel gjaran.
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Pada kegiatan akhir, siswa dibawah bimbingan guru
menyimpulkan hasil pembelgaran. Kemudian siswa berdoa sebelum
pulang dan guru mengucap salam pertanda pembel gjaran berakhir.

c. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan saat pembelgjaran berlangsung. Pada tahap
pengamatan, yang bertugas mengamati adalah guru kelas Il sebagai
observer. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dalam
proses pembel gjaran.
Tabe 4.7

L embar Observasi Guru Siklus||

1. Guru memberi

salam dan o, - v -
bertukar kabar
dengan siswa.

2. | Guru mengajak
siswa untuk
berdoa terlebih v - ¥4 -
dahulu  sebelum
belgjar.

3. | Guru mengecek
kesiapan diri M1 - -
siswa.

4. | Guru  memberi
informasi tentang
tujuan
pembelgjaran dan v - v -
media
pembelgjaran
yang digunakan.
5. | Guru menygjikan
gambar mengenai v - 4 -
bermaca-macam
hewan peliharaan.
6. | Guru memberikan
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beberapa
pertanyaan terkait
dengan  gambar
yang diamati.

Guru meminta
siswa menuliskan
makanan hewan
yang terdapat
pada flashcard.

Guru  memberi
arahan kepada
siswa agar dapat
menyel esaikan
tugas yang
diberikan dengan
benar.

Guru meminta
siswa untuk
membacakan

hasil kerja di
depan kelas.

10.

Guru  mengajak
siswa untuk
bertanggung
jawab
membereskan alat
pembelgjarannya

11.

Guru
membimbing
siswa
menyimpulkan
hasil
pembelgjaran.

12.

Guru
mengucapkan
sdam  pertanda
pembelgjaran
berakhir.

Kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan

hasil pengamatan tabel 4.7 diketahui bahwa semua aspek sudah

terlaksana dengan baik sehingga aktivitas belgar menunjukkan

peningkatan daripada siklus|.
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Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data
penelitian dari siklus 1l berupa data yang berasal dari hasil pengamatan
dan tes hasil belgar siswa. Data yang berasal dari pengamatan
merupakan hasil pengamatan siswa selama proses pembelgaran
berlangsung. Berikut ini tabel lembar observas siswasiklus Il, yaitu:

Tabel 4.8

Lembar Observas Siswa Siklus ||

Siswa mengamati | 11 3 24 96%

gambar yang
disgjikan, gambar
mengenai  bermacam-

macam hewan
peliharaan.
Siswa menjawab | 9 10 19 76%

beberapa pertanyaan
terkait dengan gambar
yang diamati.

Siswa membaca teks| 10 13 23 92%
bacaan “Ayam dan
Kelinci”.

Siswa menjawab | 11 13 24 96%
pertanyaan-pertanyaan
yang ada di Buku

Siswa.

Siswa menuliskan | 11 11 a2 88%
makanan hewan yang
terdapat pada

flashcard.

—mr>Crr>»<m

Siswa membacakan | 11 12 23 92%
hasil kerja di depan
kelas.

Siswa dibawah | 4 8 12 48%
bimbingan guru
menyimpulkan  hasil
pembel gjaran.

Jumlah 67 80 147

Rata-rata 21
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Diketahui:

Jumlah skor: 147

Jumlah Observasi: 7

Jawab:
lah Sk
Rata-rata = —Lmah Skor
Jumlah Observasi
147
Ratarata=—=21

7

Berdasarkan hasil pengamatan di atas sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 4.8 diketahui bahwa hasil observasi siswa siklus Il dengan
menggunakan media flashcard sudah baik yaitu dengan persentase rata-
ratanya sebesar 21, persentase pada siklus Il meningkat dari siklus | hal
ini dapat dibuktikan bahwa persentase rata-rata siklus Il 21 dari siklus |
yaitu persentase rata-rata sebesar 16.85.

. Tahap Refleksi

Pelaksanaan tindakan siklus Il pada dasarnya sama dengan pada
tindakan siklus |, akan tetapi terdapat penekanan yang diberikan adalah
bagaimana siswa mampu menyelesaikan tes pengenalan bentuk huruf
dengan menggunakan media flashcard. Pada pertemuan pertama sampai
akhir pada siklus Il perhatian siswa semakin memperlihatkan adanya
peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya siswa yang
fokus dan terus berlatih menulis selama proses pembel g aran.

Pada siklus ini juga tampak hasil belgjar siswa meningkat dalam
menyelesaikan tes yang diberikan oleh guru. Meskipun demikian, dari
keseluruhan siswa hingga siklus 11, ada beberapa siswa yang memiliki

nilai rendah. Beberapa siswa ini bukanlah siswa yang malas dan kurang
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memperhatikan penjelasan guru, namun kemampuan daya tangkap
mereka memang tergolong lambat. Setelah diamati secara seksama,
terdapat dua siswa yang memilki nilai yang berada dalam kategori
rendah.

Selain itu, setelah dilaksanakan tindakan siklus Il dapat dilihat
beberapa temuan baik berasal dari guru maupun siswa antara lain: proses
pembelgjaran pengenalan bentuk huruf semakin meningkat. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan siswa mampu menyebutkan
bentuk huruf dan mampu menuliskan nama hewan pada flashcard dengan
benar dan semua aspek pembel gjaran terlaksana dengan baik.

Siklus Il ini sudah mengalami peningkatan apabila dibandingkan
dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai tes
pengenalan bentuk huruf setelah diberikan tindakan menggunakan media

flashcard.

B. Pembahasan
Nilai ratarata hasil belgjar siswa kelas Il SD Inpres Malakaya
Kabupaten Gowa meningkat dari siklus ke siklus berikutnya. Berdasarkan
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), jika mendapat skor minimal 70
secara klaksial dan terdapat <60% siswa yang tuntas dari keseluruhan
siswa. Hasil ini akan memberikan gambaran tentang hasil belgar
pengenalan bentuk huruf siswa kelas 1l pada mata pelgaran Bahasa

Indonesiadi SD Inpres Malakaya K abupaten Gowa.
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan olen Annisa Putri
Amalia (2017) berjudul Pengaruh Media Flashcard untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca, ditemukan bahwa dengan menggunakan media
flashcard dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa karena media
flashcard merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelgaran
membaca bahasa Indonesia dengan bentuk gambar dan tulisan yang dapat
membantu siswa dalam membaca sebuah teks. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belgjar siklus | diperoleh presentase 52.8% termasuk kategori cukup,
siklus |1 diperoleh presentase 70% termasuk kategori baik.

Dan hasil penelitian Monilla Rama Dhanisa dan Falistya Roisatul
Mar'atin Nuro (2023) berjudul Penggunaan Media Flashcard untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Mata Pelgjaran Bahasa
Indonesia di Kelas Il SDN Kepuh 1 Kabupaten Kediri, juga menemukan
bahwa dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis dan dapat pula meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelgjaran terlihat kemampuan membaca siswa
mengalami kenaikan setiap siklusnya. Pada prasiklus ada 8 siswa atau
42%, mengalami kenaikan pada siklus | yaitu 12 siswa atau 63% dan di
akhir siklus Il menjadi 17 siswa atau 89% yang tuntas. Begitu juga
kemampuan menulis siswa mengalami kenailkan pada setiap siklusnya
dimana pada prasiklus ketuntasannya mencapai 9 siswa atau 47%
mengalami kenaikan pada siklus | ada 13 siswa atau 69%, dan pada siklus

Il mengalami kenaikan sebanyak 17 siswa atau 90%.
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Sejalan dengan hasil penelitian di atas, peneliti menemukan hal-hal
sebagal berikut: dengan menggunakan media flashcard siswa dapat
menyebutkan bentuk huruf karena kata-kata pada flashcard singkat dan
bergambar sehingga mudah diingat oleh siswa. Selain itu, dengan
menggunakan media flashcard siswa juga dapat membedakan bentuk
huruf pada nama hewan karena media flashcard dapat meningkatkan
jumlah kosa kata yang dimiliki oleh siswa.

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Sanyana (Ma’rufah
2022:525) bahwa flashcard merupakan salah satu bentuk media edukatif
berupa kartu-kartu yang memuat gambar dan kata yang sengaja dirancang
untuk meningkatkan dayaingat dan meningkatkan jumlah kosa kata.

Hasil analisis data menunjukkan persentase ketuntasan belgjar
pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il SD Inpres Malakaya Kabupaten
Gowa dengan penggunaan media flashcard, pada siklus | sebesar 76% dan
siklus Il sebesar 92%. Persentase ketuntasan belgjar tersebut menunjukkan
bahwa pengenalan bentuk huruf dengan menggunakan media flashcard
mengalami peningkatan nilai dari siklus| ke siklus 1.

Pada siklus | peneliti terlebih dahulu menarik perhatian siswa, selama
kegiatan pembelgaran berlangsung siswa yang sebelumnya mash
bercerita atau bermain bersama teman sebangkunya, mulai memperhatikan
pembelgjaran. Hal ini disebabkan karena adanya media flashcard yang
ditunjukkan kepada siswa oleh peneliti. Sehingga hasil belgar siswa

mencapai nilal rata-rata 54.8 yang masih termasuk kategori rendah.
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Setelah diadakan refleks pada siklus I, maka dilakukan beberapa
perbaikan yang dianggap perlu, diantaranya: memperbaiki penulisan
bentuk huruf siswa agar siswa dapat menuliskan semua bentuk huruf
dengan arah yang benar dan lebih sering memberikan latihan dan arahan
kepada siswa agar siswa dapat menuliskan nama hewan dan membedakan
bentuk huruf awal nama hewan pada flashcard dengan benar.

Pada silus Il, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belgjar mengalami
peningkatan, dimana siswa yang dulunya belum dapat menuliskan semua
bentuk huruf dengan arah yang benar, kini sudah mulai dapat
menuliskannya. Dan siswa yang dulunya belum dapat menuliskan nama
hewan dan membedakan bentuk huruf awa nama hewan pada flashcard
dengan benar, kini sudah mulai rgjin berlatih untuk dapat menuliskannya
sendiri tanpa arahan peneliti. Setelah diberikan tes akhir siklus |1, nilai
rata-rata yang dicapai yaitu 88.4 yang sudah termasuk kategori tinggi
dibandingkan dengan akhir siklus .

Sehingga dapat dismpulkan bahwa penggunaan media flashcard
dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia di SD Inpres Maakaya Kabupaten Gowa. Hal
ini dapat dilihat pada nila rata-rata siswa setelah penggunaan media
flashcard siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan dari 54.8 menjadi

88.4 yang meningkat dari kategori rendah ke tinggi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan
pengenalan bentuk huruf siswa kelas |1 pada mata pelajaran bahasa Indonesia
di SD Inpres Maakaya Kabupaten Gowa. Pembelgjaran di SD Inpres
Malakaya belum bervarias masih menggunakan metode ceramah dan guru
menggunakan media yang kurang menarik sehingga pembelgaran menjadi
membosankan. Maka, penditi menggunakan media flashcard untuk
meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il pada mata pelgaran
bahasa Indonesia di SD Inpres Maakaya Kabupaten Gowa. Hal ini dapat
dilihat dari siklus | dan Il secara berturut-turut adalah 24% dan 92%. Di
samping itu peneliti juga melihat dari hasil observas siswa yang mengalami
peningkatan. Dimana nilai yang diperoleh hasil observas siswa siklus | yaitu:
118 dan pada siklus Il yaitu: 147. Dengan demikian tindakan yang telah
dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya

dan mencapai kemampuan belgjar yang diharapkan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat peneliti

sarankan kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya:



1.

2.

3t
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Kepala Sekolah

Hendaknya Ilebih memperhatikan sarana dan pra sarana
pembelgaran sehingga media pembelgaran dapat tersedia guna
menunjang proses pembelgjaran yang lebih baik.
Guru

Hendaknya guru dalam melakukan pembelgjaran sebaiknya tidak
berfokus pada satu metode pembelgjaran sgja dan menggunakan media
pembelgaran sehingga dapat menarik perhatian siswa. Dengan bantuan
media flashcard, guru diharapkan dapat meningkatkan pengenalan bentuk
huruf siswa.
Siswa

Diharapkan untuk Iebih rajin berlatih membaca dan menulis bentuk
huruf dengan menggunakan media flashcard sehingga dapat meningkatkan

hasil belgjar.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUSI
Nama Sekolah : SD Inpres Malakaya
Kelas . 11 (Dua)
Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan
Subtema : Hewan di Sekitarku

Fokus Pembelgjaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu

menyebutkan bentuk huruf.

2. Dengan menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”,

siswa mampu membedakan bentuk huruf awal dari nama hewan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan | 1. Guru memberi saam dan bertukar 15 menit

kabar dengan siswa.
2. Guru menggak siswa untuk berdoa

terlebih dahulu sebelum belgjar.
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3. Guru mengecek kesigpan diri siswa

dengan mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posis
dan tempat duduk siswa disesuaikan

dengan kegiatan pembel gjaran.

. Guru memberi informas tentang

tujuan pembelgaran dan media

pembelgaran yang digunakan.

Inti

. Siswa mendengarkan teks tentang

“Hewan di Sekitarku” yang dibacakan

oleh guru.

. Guru menampilkan gambar hewan.

. Siswa mendengarkan guru

membacakan nama hewan.

. Siswa menirukan guru membaca nama

hewan.

. Guru dan siswa bersama-sama

mengidentifikasi bentuk huruf dari A-

Z

. Siswa diminta menyalin tulisan pada

teks tentang “Hewan di sekitarku”.

. Guru dan sSswa bersama-sama

membedakan bentuk huruf awa pada

teks tentang “Hewan di Sekitarku”.

45 menit
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8 Guru dan siswa  bersama-sama
membedakan bentuk huruf awal nama
hewan pada flasheard.

9. Guru  mengajak  siswa  untuk
bertanggung jawab membereskan alat

pembelajarannya.

Penutup . Siswa dibawah bimbingan guru 10 menit
menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Siswa berdoa sebelum pulang.

3. Guru mengucap salam  pertanda
pembejaran berakhir.

C. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang

diguanakan olch guru yaitu dari observasi dan tes.

Gowa, 12 Juli 2023

MENGETAHUI GURU KELAS I
PENELITI,

R 3

Binti Rohmatin Irmawati, S.Pd,
NIM. 105401104019

PALA SEKOLAH

#’\'};\;\; hagl

M
2023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUSI
Nama Sekolah : SD Inpres Malakaya
Kelas . 11 (Dua)
Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan
Subtema : Hewan di Sekitarku

Fokus Pembelgaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2x35 menit
B. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu

menyebutkan bentuk huruf.

2. Dengan menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”,

siswa mampu membedakan bentuk huruf awal dari nama hewan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan bertukar 15 menit
kabar dengan siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa

terlebih dahulu sebelum belgjar.




3. Guru mengecek kesigpan diri siswa
dengan mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posis
dan tempat duduk siswa disesuaikan
dengan kegiatan pembel gjaran.

4. Guru memberi informasi  tentang
tuyjuan pembelgaran dan media

pembelgjaran yang digunakan.

Inti 1. Siswa mendengarkan teks tentang 45 menit
“Hewan di Sekitarku” yang dibacakan
oleh guru.

2. Guru menampilkan gambar hewan.

3. Siswa mendengarkan guru
membacakan nama hewan.

4. Siswamenirukan guru membaca nama
hewan.

5. Guru dan sSiswa bersama-sama
mengidentifikasi bentuk huruf dari A-
4

6. Siswa diminta menyalin tulisan pada
teks tentang “Hewan di sekitarku”.

7. Guru dan sSiswa bersama-sama
membedakan bentuk huruf awa pada

teks tentang “Hewan di Sekitarku”.
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8. Guru dan siswa bersama-sama
membedakan bentuk huruf awal nama
hewan pada flashcard.

9. Guru mengagak Siswa  untuk
bertanggung jawab membereskan alat

pembel gjarannya.

Penutup 1. Siswa dibawah bimbingan guru 10 menit
menyimpulkan hasil pembel gjaran.

2. Siswaberdoa sebelum pulang.

3. Guru mengucap sdam pertanda

pembejaran berakhir.

C. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang
diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes.

Gowa, 13 Juli 2023
MENGETAHUI GURU KELASII

PENELITI, f

%’”ﬁ 5.

Binti Rohmatin Irmawati, S.Pd.
NIM. 105401104019




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUSII
Nama Sekolah : SD Inpres Malakaya
Kelas . 11 (Dua)
Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan
Subtema : Hewan di Sekitarku

Fokus Pembelgaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Tujuan Pembelajaran
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1. Dengan membaca teks bacaan “Ayam dan Kelinci”, siswa mampu

mengenal berbagai macam hewan.

2. Dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu menulis dan membacakan

makanan hewan pada gambar dengan benar.

B. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan bertukar
kabar dengan siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa

terlebih dahulu sebelum belgjar.

15 menit




3. Guru mengecek kesigpan diri siswa
dengan mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posis
dan tempat duduk siswa disesuaikan
dengan kegiatan pembel gjaran.

4. Guru memberi informasi  tentang

tuyjuan pembelgaran dan media

pembelgjaran yang digunakan.
Inti 1. Siswa mengamati gambar yang 45 menit
disgjikan, gambar mengenai

bermacam-macam hewan peliharaan.

2. Guru memberikan beberapa
pertanyaan terkait dengan gambar
yang diamati.

3. Siswa membaca teks bacaan “Ayam
dan Kelinci”.

4. Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di Buku Siswa.

5. Siswa diminta menuliskan makanan
hewan yang terdapat pada flashcard.

6. Guru memberikan arahan kepada
siswa agar siswa dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan benar.

7. Kemudian, siswa diminta untuk
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. Guru  mengajak  siswa  untuk

membacakan  hasil kerja di  depan

kelas.

bertanggung jawab membereskan alat

pembelajarannya,

Penutup . Siswa dibawah bimbingan guru 10 menit
menyimpulkan hasil pembelajaran.
. Siswa berdoa sebelum pulang.
. Guru mengucap salam pertanda
pembejaran berakhir.
C. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang

diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes.

MENGETAHUI
PENELITI,

Gowa, 15 Juli 2023
GURU KELAS 11

e

Binti Robmatin
NIM. 105401104019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUSII
Nama Sekolah : SD Inpres Malakaya
Kelas . 11 (Dua)
Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan
Subtema : Hewan di Sekitarku

Fokus Pembelgjaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2x35 menit
A. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca teks bacaan “Ayam dan Kelinci”, siswa mampu

mengenal berbagai macam hewan.

2. Dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu menulis dan membacakan

makanan hewan pada gambar dengan benar.

B. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan bertukar 15 menit
kabar dengan siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa

terlebih dahulu sebelum belgjar.




3. Guru mengecek kesigpan diri siswa
dengan mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posis
dan tempat duduk siswa disesuaikan
dengan kegiatan pembel gjaran.

4. Guru memberi informasi  tentang

tuyjuan pembelgaran dan media

pembelgjaran yang digunakan.
Inti 1. Siswa mengamati gambar yang 45 menit
disgjikan, gambar mengenai

bermacam-macam hewan peliharaan.

2. Guru memberikan beberapa
pertanyaan terkait dengan gambar
yang diamati.

3. Siswa membaca teks bacaan “Ayam
dan Kelinci”.

4. Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di Buku Siswa.

5. Siswa diminta menuliskan makanan
hewan yang terdapat pada flashcard.

6. Guru memberikan arahan kepada
siswa agar siswa dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan benar.

7. Kemudian, siswa diminta untuk
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membacakan hasil kerja di depan
kelas.

8. Guru mengagak Siswa untuk
bertanggung jawab membereskan alat

pembel gjarannya.

Penutup 1. Siswa dibawah bimbingan guru 10 menit
menyimpulkan hasil pembelgjaran.

2. Siswa berdoa sebelum pulang.

3. Guru mengucap sadam pertanda

pembejaran berakhir.

C. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang

diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes.

Gowa, 17 Juli 2023
MENGETAHUI GURU KELASII

PENELITI, /
% 75,

Binti Rohmatin Irmawati, S.Pd,
NIM. 105401104019

o hasSEPALA SEKOLAH
/& 1A 5,94%\
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Lampiran 2

LEMBAR PENILAIAN/TES PENGENALAN BENTUK HURUF

SIKLUSI
Nama
Kelas
Petunjuk
1. Perhatikanlah arahan guru dalam menyelesaikan soal.
2. Perhatikan guru membacakan soal didepan kelas.
SOAL

1. Lengkapilah huruf A-Z pada kolom dibawah ini.

HURUF

2. Lengkapilah nama-nama hewan dibawah ini.

_YAM _UCING _API

_UAYA _OMBA



Kunci Jawaban
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1. Huruf A-Z

HURUF
A B C D E F G H | J
K L M N @) P Q R S T
U \Y W X Y Z

2. Nama-NamaHewan
a AYAM, KUCING, SAPI

b. BUAYA, DOMBA



LEMBAR PENILAIAN/TES PENGENALAN BENTUK HURUF

SIKLUSII
Nama
Kelas
Petunjuk
1. Perhatikanlah arahan guru dalam menyel esaikan soal.
2. Perhatikan guru membacakan soal didepan kelas.
SOAL

1. Tuliskan huruf A-Z pada kolom dibawah ini.

88

HURUF

2. Tuliskan nama-nama hewan dibawah ini.




Kunci Jawaban
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1. Huruf A-Z

HURUF
A B C D E F G H | J
K L M N @) P Q R S T
U \Y W X Y Z

2. Nama-NamaHewan

a KUDA, ANJING, TIKUS

b. LALAT, SEMUT




Lampiran 3

Rubrik Penilaian terhadap Pengenalan Bentuk Huruf

Siswa tidak mampu menyebutkan

semua bentuk huruf A-Z.

Siswa mampu menyebutkan semua
bentuk huruf A-Z namun anak tidak

dapat mengenali hurufnya.

Siswa mampu menyebutkan semua
bentuk huruf A-Z dan dapat
mengenali hurufnya tapi belum tepat

secara sempurna.

Siswa mampu menyebutkan semua
bentuk huruf A-Z dengan tepat

namun tidak lancar.

Siswa mampu menyebutkan semua

bentuk huruf A-Z dengan tepat dan

cepat.
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Siswa tidak mampu membedakan
bentuk huruf awal pada gambar yang

adadi flashcard.

. Siswa mampu membedakan bentuk
huruf awal pada gambar yang ada di
flashcard namun siswa tidak dapat
membedakan bentuk huruf yang

hampir sama.

. Siswa mampu membedakan bentuk
huruf awal pada gambar yang ada di
flashcard dan dapat membedakan
bentuk huruf yang hampir sama

dengan bantuan guru.

. Siswa mampu membedakan bentuk
huruf awal pada gambar yang ada di
flashcard dan dapat membedakan
bentuk huruf yang hampir sama

dengan tepat tanpa bantuan guru.

. Siswa mampu membedakan bentuk

huruf awal pada gambar yang ada di
flashcard dan dapat membedakan
bentuk huruf yang hampir sama

dengan sempurna.
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Lampiran 4
LEMBAR PENILAIN PENGENALAN BENTUK HURUF

SISWA KELASII SD INPRESMALAKAYA

SIKLUSI

1. | Abdullah 3 4 7 70

2. | Adnan 4 3 7 70

3. | Ahmad 2 S 5 50
Abdillah

4. | April Nayla 4 2 6 60
Putri

5. | Arfa %, i 4 40
Saputra

6. | Ayuwandira % 1 4 40

R’ Indira Sri 2 2 4 40
Wahyuni

8. Irwan 3 & 5 50
Alamsyah

9. | JesikaHijra 2 2 4 40

10. | Miladia 4 4 8 80
Cahaya
Putri

11. | Muh. 2 4 6 60
Abidzar
Ramadhan

12. | Muh. Aidhil 3 1 4 40
[lTham

13. | Muh.
Fahreza 2 2 4 40
Akbar

14. | Muh.
Norman 4 2 6 60
Wahid

15. | Muh. Rafha 3 3 6 60

16. | Muh. Rifai 2 2 4 40
Kamal

17. | Muh. Sultan 4 3 7 70

18. | Muhammad 3 3 6 60
Ibnu Sukri

19. | Muhammad 2 2 4 40
Rizki
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20. | Nadila 5 3 8 80
Azsahra

21. | Naisyirah 4 3 7 70
|zhani Rauf

22. | NauraAtika 3 2 5 50

23. | Nur 4 2 6 60
Ramadhani

24. | RafaAzka 4 2 6 60
Putra

25. | Siti Alisah 2 2 4 40

Jumlah 77 60 137 1.370

Rata-rata 54.8




LEMBAR PENILAIN PENGENALAN BENTUK HURUF

SISWA KELASII SD INPRESMALAKAYA

SIKLUSII

1. | Abdullah 5 3 8 80

2. | Adnan 5 5 10 100

3. | Ahmad 5 5 10 100
Abdillah

4. | April Nayla 5 3 8 80
Putri

5. | Arfa 4 2 6 60
Saputra

6. | Ayuwandira 5 5 10 100

7. | IndiraSri 5 B 10 100
Wahyuni

8. Irwan 5 & 8 80
Alamsyah

9. | JeskaHijra 4 3 7 70

10. | Miladia
Cahaya 5 b 10 100
Putri

11. | Muh.
Abidzar 5 k. 10 100
Ramadhan

12. | Muh. Aidhil 5 4 9 90
[lTham

13. | Muh.
Fahreza 4 5 9 90
Akbar

14. | Muh.
Norman 3 4 7 70
Wahid

15. | Muh. Rafha 4 4 8 80

16. | Muh. Rifai 5 5 10 100
Kamal

17. | Muh. Sultan 5 3 8 80

18. | Muhammad 4 4 8 80
Ibnu Sukri

19. | Muhammad 5 5 10 100
Rizki

20. | Nadila 5 5 10 100
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Azsahra

21. | Naisyirah 5 5 10 100
|zhani Rauf

22. | NauraAtika 5 5 10 100

23. | Nur 5 4 9 90
Ramadhani

24. | RafaAzka 5 5 10 100
Putra

25. | Siti Alisah 3 3 6 60

Jumlah 116 105 221 2.210

Rata-rata 88.4




Lampiran 5

DATA HASIL PENGENALAN BENTUK HURUF
SISWA KELASII SD INPRESMALAKAYA
SIKLUSI

96

1. | Abdullah 70 70 Tuntas -

2. | Adnan 70 70 Tuntas -

3. | Ahmad Abdillah 70 50 - Tidak Tuntas

4. | April Nayla 70 60 - Tidak Tuntas
Putri

5. | ArfaSaputra 70 40 - Tidak Tuntas

6. | Ayuwandira 70 40 - Tidak Tuntas

7 Indira Sri 70 40 - Tidak Tuntas
Wahyuni

8. | Irwan Alamsyah 70 50 - Tidak Tuntas

9. | JeskaHijra 70 40 - Tidak Tuntas

10. | Milandia 70 80 Tuntas -
Cahaya Puri

11. | Muh. Abidzar 70 60 - Tidak Tuntas
Ramadhan

12. | Muh. Aidhil 70 40 - Tidak Tuntas
Ilham

13. | Muh. Fahreza 70 40 - Tidak Tuntas
Akbar

14. | Muh. Norman 70 60 - Tidak Tuntas
Wahid

15. | Muh. Rafha 70 60 - Tidak Tuntas

16. | Muh. Rifai 70 40 - Tidak Tuntas
Kama

17. | Muh. Sultan 70 70 Tuntas -

18. | Muhammad 70 60 - Tidak Tuntas
Ibnu Sukri

19. | Muhammad 70 40 - Tidak Tuntas
Rizki

20. | Nadila Azsahra 70 80 Tuntas -

21. | Naisyirah Izhani 70 70 Tuntas -
Rauf

22. | NauraAtika 70 50 - Tidak Tuntas

23. | Nur Ramadhani 70 60 - Tidak Tuntas

24. | RafaAzkaPutra 70 60 - Tidak Tuntas

25. | Siti Alisah 70 40 - Tidak Tuntas

Jumlah 1.370 6 19
Rata-rata 54.8
K etuntasan Belgjar 24% 76%
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DATA HASIL PENGENALAN BENTUK HURUF
SISWA KELASII SD INPRESMALAKAYA
SIKLUSII

1. | Abdullah 70 80 Tuntas -

2. | Adnan 70 100 Tuntas -

3. | Ahmad Abdillah 70 100 Tuntas -

4. | April Nayla 70 80 Tuntas -
Putri

5. | ArfaSaputra 70 60 - Tidak Tuntas

6. | Ayuwandira 70 100 Tuntas -

7 Indira Sri 70 100 Tuntas -
Wahyuni

8. | Irwan Alamsyah 70 80 Tuntas -

9. | JeskaHijra 70 70 Tuntas -

10. | Milandia 70 100 Tuntas -
Cahaya Puri

11. | Muh. Abidzar 70 100 Tuntas -
Ramadhan

12. | Muh. Aidhil 70 90 Tuntas -
IlTham

13. | Muh. Fahreza 70 90 Tuntas -
Akbar

14. | Muh. Norman 70 70 Tuntas -
Wahid

15. | Muh. Rafha 70 80 Tuntas -

16. | Muh. Rifai 70 100 Tuntas -
Kama

17. | Muh. Sultan 70 80 Tuntas -

18. | Muhammad 70 80 Tuntas -
Ibnu Sukri

19. | Muhammad 70 100 Tuntas -
Rizki

20. | NadilaAzsahra 70 100 Tuntas -

21. | Naisyirah Izhani 70 100 Tuntas -
Rauf

22. | NauraAtika 70 100 Tuntas -

23. | Nur Ramadhani 70 90 Tuntas -

24. | RafaAzkaPutra 70 100 Tuntas -

25. | Siti Alisah 70 60 - Tidak Tuntas

Jumlah 2.210 23 2
Rata-rata 88.4
Ketuntasan Belgjar 92% 8%




Lampiran 6

Lembar Observasi Guru Siklus|
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Guru memberi
salam dan
bertukar kabar
dengan siswa.

Guru  mengajak
siswa untuk
berdoa terlebih
dahulu  sebelum
belgjar.

Guru  mengecek
kesiapan diri
siswa.

Guru  memberi
informasi tentang
tujuan
pembelgjaran dan
media
pembelgjaran
yang digunakan.

Guru
membacakan teks
tentang “Hewan
di Sekitarku”.

Guru
menanpilkan
gambar hewan.

Guru
membacakan
nama hewan.

Guru
mengidentifikasi
bentuk huruf A-Z.

Guru
membedakan
bentuk huruf awal
pada teks “Hewan
di Sekitarku” dan
pada flashcard.

10.

Guru  mengajak
siswa untuk
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bertanggung
jawab
membereskan alat
pembel g arannya

11.

Guru
membimbing
siswa
menyimpulkan
hasil
pembelgjaran.

12.

Guru
mengucapkan
sdam  pertanda
pembelgaran
berakhir.




Lembar Observasi Guru Siklusl|
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Guru memberi

salam dan
bertukar kabar
dengan siswa.
Guru  mengajak
siswa untuk
berdoa terlebih
dahulu  sebelum
belgjar.

Guru  mengecek
kesiapan diri
siswa.

Guru  memberi
informasi tentang
tujuan
pembelgjaran dan
media
pembelgjaran
yang digunakan.

Guru menyajikan
gambar mengenai
bermaca-macam

hewan peliharaan.

Guru memberikan
beberapa
pertanyaan terkait
dengan  gambar
yang diamati.

Guru meminta
siswa menuliskan
makanan hewan
yang terdapat
pada flashcard.

Guru  memberi
arahan kepada
siswa agar dapat
menyel esaikan
tugas yang
diberikan dengan
benar.

Guru meminta
siswa untuk
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membacakan
hasil kerja di
depan kelas.

10.

Guru  mengajak
siswa untuk
bertanggung
jawab
membereskan alat
pembel gjarannya

11.

Guru
membimbing
siswa
menyimpulkan
hasil

pembel g aran.

12.

Guru
mengucapkan
sdlam  pertanda
pembelgjaran
berakhir.
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Lampiran 7

Lembar Observas Siswa Siklus|

1 Siswa mendengarkan | 8 11 19 76%
teks tentang “Hewan
di  Sekitarku” yang
dibacakan oleh guru.
2. Siswa mendengarkan | 7 9 16 64%
guru membacakan
nama hewan.
3. Siswa menirukan guru | 8 8 16 64%
membaca nama
hewan.
4. Siswa 7 11
mengidentifikasi
bentuk huruf dari A-Z.
5. Siswa menyalin| 9 11
tulisan pada teks
tentang ‘“Hewan di
Sekitarku”.
6. Siswa membedakan | 8 10 18 2%
bentuk  huruf awal
pada teks tentang
“Hewan di Sekitarku”
dan pada flashcard.
7. Siswa dibawah | 2 6 8 32%
bimbingan guru
menyimpulkan  hasil
belgjar.

Jumlah 49 66 118

Rata-rata 16.85

18 2%

23 80%

—nmr>Cr><m
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Lembar Observas Siswa Siklus ||

1 Siswa mengamati | 11 13 24 96%
gambar yang
disgjikan, gambar
mengenai  bermacam-

macam hewan
peliharaan.
2. Siswa menjawab | 9 10 19 76%

beberapa pertanyaan
terkait dengan gambar
yang diamati.
3. Siswa membaca teks | 10 13 23 92%
bacaan “Ayam dan
Kelinci”.
4, Siswa menjawab | 11 13
pertanyaan-pertanyaan
yang ada di Buku
Siswa.
5] Siswa menuliskan | 11 it
makanan hewan yang
terdapat pada
flashcard.
6. Siswa membacakan | 11 42 23 92%
hasil kerja di depan
kelas.
7. Siswa dibawah | 4 8 g2 48%
bimbingan guru
menyimpulkan  hasil
pembelgjaran.
Jumlah 67 80 147
Rata-rata 21

24 96%

22 88%

—nrXrCrr><m
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DOKUMENTAS
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Lampiran 9

MEDIA FLASHCARD




Lampiran 10

PERSURATAN

SIATLLES PENEMDIRAS TINGUE FIMPINAN FUSAT MIUHAMMADIY AN

UNIVERSTEAS MUHAMMARIY AN MAKASSAR
FARULTAS REGURUAN DAN MU PENDIDIKAN
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG] PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN NEPADA MASYARARAT
1 St Alboidin Mo 25 T p et T 2 Fan (BT 1]RRAS B M viar w221 e mal ploshsiieshac e

1652/05/CA-VIII/V1/1444 /2023

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prav. Sul-Sel
Cq Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

di-

Makassar

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 135675/FKIP/A4-11/Vl/1444/2023 tanggal 17
Mei 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah Inl :

Nama : BINTIROHMATIN

No. Stambuk : 10540 1104019

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar

Pekerjaan @ Mahasiswa

Bermaksud melaksanskan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGGUNAAN MEDIA FLASHCARD UNTUK MENINGKATKAN PENGENALAN
BENTUK HURUF SISWA KELAS {1 PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SD INPRES MALAKAYA KABUPATEN GOWA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 27 Juni 2023 s/d 27 Agustus 2023

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan (zin
untuk melakukan penefitian sesuai ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

O

Ketua LP3M,
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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NI
Nomor . 201208,01PTSP/202) Kepada Yih
Lamgran 3-» Bupati Gowa
Pehad  lzin peneltian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Kotua LPIM UNISMUH Makassar Nomee : 185205/C 4-VIVI 44472029 tanggal
03 Joni 2023 perihal tersebut drtas, mahasiswaipenell dbangh i

Nama . BINTIROHMATIN J\I?\.Fl

Nomor Pokok | 105401104019 e
ke W ey

[0 * |
Alamat - 1}51% p

Bermaksud untuk mefgihuban genel e di dasrshainsr saudsrs dehdi rangka mosyasun SKRIPS!,
danpan judd

" PENGGUNAAN MEDIA FLASMCARD UNTUK MENINGKATKAN PENGENALAN BENTUK
HURUF SISWA KELAS || PADA MATA PELAJARAN BAMASA INDONESHA DI SD INPRES
MALAKAYA KABUPATEN GOWA *

Yang akan diahsanskan dasi - Tgl 27 Junl © 27 Agustos 2023

Setubungan dengan hal tersetul dittas, pods prinsiprys kami menyetull kegistan dimaksud
Cengan keteefuan yang lerfera & belakang sura! izin pesaitan.
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Wetrsite: sperptsy powakabuga bd B 1 Mashd Rara No 00 || Tia 0411807108 i Surggumisna 92111
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN BAROMBONG
UPT SD INPRES MALAKAYA
Abront © Mtk Desa Dirmgala Kee: Buroabang Kab, Gowg

SURAT G /
Nomee ¢ 023 JUPT-DISIXRBRISDLMEKNVIN02)

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Inpres Malakaya Kecamatan

Rarombong Kabegaten Gowa meneranghan bovan ;
Nawa : BINTI ROHUMATIN
Nim + 105301 104010

Progrum Studi : Pendidikan Gura Sekolah Dusar
Fakultas ¢ Kegurums dom Hmu Pendidikes (FKIP)

Telth selesai mebakswmokan penelitian tindakwn kelss & Sekolah Trasar Inpres Malakays
Kec Barombong Kah Gown dalam rngka penyusunin skripsi dengan judul * Penggunnun
Media Flasheard untak Mesinghathan Pengesalan Beatuk Huruf Siswa Kelas 1l pada
Mata Pelajaran Bahasa ladonesia & SD lapres Malakays Kabupaten Goma ", Penclaize
tersebut dilaksanakan pada tanggal 26 Junl 2023 3 27 Agastus 202).
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MAJELIS PENDIDIRAN TINGGEPINIFINAN PESAT MEHAMMADIY AN
UNIVERSTEAS MUBAMMADIY AT MAKASSAR
UPTPERPUSTARAAN DAN PENERIITAN
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UFE Perpustakaan dan Peserbitan Universitas Muhammadiyah Makawar,
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N 10581108019
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Dengan mln
[N T i | g
(Y L do% 0%
1 B2 0% pILP
L S AL . |
CRC RN T ([ T ] 10%
LI Y AN L T

R -

Draryatskan telah lulus oek plagus yang éadikan olch L PT. Perpustakaan dan Pemerban
Universatas Muhammadsysh Makassar Mesggunihan Agidasi Tuminn

Mmmmm'-wwymgw“mamun
seperlumya

Makassar, 21 Agustus 2023

IRt Alidonn vo 159 mauan W11
Tolepan [B45LEA0T2 887 S0 Fas J041 11065 954
Wrbite www Mrany Lrameh a0
Coal pogasibans somnh i



118
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RIWAYAT HIDUP

Binti Rohmatin. Dilahirkan di Beringin Jaya pada tanggal
16 Me 2001 Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten
Luwu Utara Provinsi Sulawes Selatan. Anak pertama dari
tiga bersaudara, merupakan buah cinta dari pasangan
ayahanda Sunoko dan ibunda Siti Umaiyah. Perjalanan
hidup penulis tergambar dalam riwayat pendidikan sebagai
berikut.

Jenjang pendidikan yang ditenpuh penulis mulai bangku Taman Kanak-Kanak di
TK AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH pada tahun 2006 dan tamat pada tahun
2007, kemudian penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 047
LARA Il pada tahun 2007 dan tamat pada tahun 2013, kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di MTS SA KARYA MULYA pada tahun 2013 dan
tamat pada tahun 2016, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMA
NEGERI 7 LUWU UTARA pada tahun 2016 dan tamat pada tahun 2019,
selanjutnya pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
dan terdaftar sebagai mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar Program
Strata Satu (S1) Kependidikan dan selesai pada tahun 2023.
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Abstract. The main problear in this study is whether the wse of flashcard media can improve letter
recognition for second grade siwdents in the Indonesian lenguage subject at SP Inpres Malakaya, Gowa
Regency. Based on the observations, several problems were found which were identified as the cause
of the low recognition of lester shapes in class IT students, namely the teacher still used one learning
method and used less intevesting media, so that learning hecame boring. This study dims 1o determine
the use of flasheard media to improve letter recognrition for class I students in the Indonesion language
subject at SD Inpres Malakaya, Gowa Regency. This research uses Classroom Action Research (CAR)
with individual learning models. CAR is carried out in two cycles where each cyele is held in three
meetings with one evaluation. The subjects in thix study were 25 grade I students of SD Inpres
Mualakaya, 15 male students and 10 female students The data source Is class I siwdents, amounting 1o
25 students. CAR carrvied owt in cveles [ and H. The use of flasheard media in Indonesian subjects is
proven to be able to improve the recognition of letier shapes for class H students This can be seen from
the results of the percentage of stwdent completeness in cvele I by 24% and increased in cyele I by
92%. So it can be concluded that the use of flashcard media can improve the recognition of letter shapes
for class 11 students of SD Inpres Malakaya, Gowa Regency.

Keywords: Letiers, Medin, Flashcards.

Abstrak. Masalah utama dalam penclitian ini yaitu apakah penggunsan media flashcard dapat
meningkatkan pengenalen bentuk huruf siswa kelas Il pada mata pelajaran behasa Indoncesia di SD
Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan
vang didentifikasi scbagai penycbab rendahnya pengenalan bentuk huruf siswa kelas 11, yaitu guru
masih menggunakan satu metode pembelajaran dan menggunzkan media yang kurang menarik,
schingga pembelajaran menjadi membosankan. Penelitian ins bertujuan untuk mengetahui penggunaan
media flashcard untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas Il pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa.

Penelitian in1 menggunakan jems Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model pembelajaran
individual. PTK dilaksanakan dua siklus dimana sctiap siklus dilaksanakan schanyak tiga kal
pertemuan dengan pelaksanaan satu kali evaluasi. Subjek dalam penclitian ini adalah siswa kelas 1 SD
Inpres Malakaya yang berjumlah 25 orang, 15 siswa laki-laks dan 10 siswa perempuan Sumber data
adalah siswa kelas Il yang berjumlah 25 siswa. PTK yang dilaksanakan pada siklus [ dan IL. Penggunaan
media flashcard pada mata pelajaran bahasa Indonesia terbukti dapat meningkatkan pengenalan bentuk
huruf siswa kelas 11, Hal tersebut terlibat dari hasil persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus 1
sebesar 24% dan meningkat pada siklus [1 sebesar 92%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
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Penggunaan Media Filashcard Untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa
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media flashcard dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas 11 SD Inpres Malakays
Kabupaten Gowa,

Kata Kunci: Bentwk Huruf, Media, Flashcard.

LATAR BELAKANG

Jika kita berbicara tentang kualitas pendidikan, kita tidak dapat melepaskannya dari
proses pembelajaran di ruang kelas. Dua komponen penting dalam pembelajaran di ruang kelas
adalah guru dan siswa, Guru harus mengajar, dan siswa harus belajar. Mengajar berarti
menyampaikan sesuatu kepada seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan agar mereka
mengetahui atau mengerti apa yang diajarkan kepadanya mereka oleh pendidik Depdikbud
(Magdalena 2021:313). Namun, menurut Burton (Amsari 2018:52) belajar adalah proses
mengubah tingkah laku sescorang sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya. Perlu diingat bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang terdin dari banyak
komponen yang saling berhubungan untuk mencapai wjvan tertentu. Beberapa bagian yang
dimaksud termasuk: (1) tujuan, (2) bahan/mateni ajar, (3) metode, (4) alat/media dan. (5)
evaluasi Ali (Supriyone 2018:44). Karena pembelajaran adalah sistem. maka tingkat
keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada seberapa efektif tiap clemen berinteraksi
satu sama lain,

Media berfungsi sebagai alat untuk komunikasi non-verbal dan sebagai bagian dari
sistem, harus ada atau digunakan dalam setiap pembelajaran. Dikatakan demikian karena media
sangat penting dalam pembelajaran. Dan jika salah satunya tidak ada, hasil yang diperoleh
tidak akan maksimal Kurniawati (2018:216).

Dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran, memiliki potensi untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar serta menumbuhkan nalar yang
sistematis dan teratur seria meningkatkan pemahaman dan pengembangan nilai-nila siswa
Depdikbud (Supriyono 2018:45). Penggunaan media juga dapat membaniu mempelajari pesan
selain ceramah guru, meminimalkan keterbatasan ruang dan wakm, mengatasi sikap pasif,
meningkatkan semangat siswa, dan menggabungkan persamaan persepsi yang muncul dari
pengalaman Arief (Maryanto 2017:307). Selam itu, Yuan (2019:263) mengatakan bahwa
media dapat merangsang dan melibatkan siswa untuk menjadi kreatif, aktif, dan membuat
pembelajaran  yang menyenangkan, Pada akhimya, ini akan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kemudian menurut National Education Association tanpa media, komunikasi
tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai komunikasi juga tidak akan berjalan dengan
baik. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Rusyan (Siregar 2022:72) yaitu bahwa media
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membuat cara berkomunikasi yang lebih efektif
dan efisien.

Menurut Sadirman (Dahlan 2021:22), media pembelajaran memiliki beberapa manfaal
yang signifikan, seperti menjelaskan penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa. sehingga siswa menjadi lebih semangat dan lebih
mandiri dalam belajar, dan mengatasi masalahan perbedaan karakteristik pada tiap siswa.
memberikan rangsangan, pengalaman, dan persepsi yang sama terhadap materi belajar.
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Belajar bahasa Indonesia berarti belajar berkomunikasi, sehubungan bahasa vang
dimiliki setiap orang untuk berkomunikasi dengan orang lain Asih (2016). Bahasa Indonesia
digunakan untuk berkomunikasi, berbagi pengalaman, belajar dari satu sama yang lain, dan
meningkatkan kemampuan intelektual dan  sosial-emosional siswa. Menyimak
(mendengarkan), berbicara, membaca dan menulis adalah fragmentasi dari komunikasi. Semua
proses komunikasi terdiri atas dua aspek Keterampilan berbahasa, yaitu aspek reseptif untuk
menyimak dan membaca dan aspek produktif untuk berbicara dan menulis,

Siswa harus banyak berpartisipasi dalam proses pembelajaran karena belajar adalah
aktivitas, Siswa dapat berpartisipasi melalui berbagai cara, seperti jalan, mendengarkan,
melihat, menulis, merasakan, dan memikirkan. Karena pembelajaran yang hanya menekankan
kemampuan membaca dan menulis tanpa partisipasi siswa dapat menyebabkan siswa menjadi
jenuh dan kegiatan siswa hanyalah melakukan tugas yang diberikan oleh guru Oktaviani
(2019:4).

Berdasarkan hasil dari observasi awal yang dilakukan pada proses belajar mengajar di
kelas 11 tanggal 12 Januari 2023, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang
diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya pengenalan bentuk huruf siswa kelas 1T pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa, yaitu: Pertama, peneliti
menemukan bahwa guru masih menggunakan satu metode pembelajaran yaitu metode ceramah
yang kurang bervariasi schingga didapatkan dari hasil observasi siswa menjadi kurang
maksimal dalam belajar karena sebagian besar dari siswa akan berceritz atau bahkan bermain
bersama teman scbangkunya, dan Kedua, pencliti menemukan bahwa adakalanya guru
menggunakan media yang Kurang menarik, sehingga pembelajaran menjadi membosankan,
Sehingga masih ada beberapa siswa yeng belum bisa menyebutkan bentuk huruf dan
membedakan bentuk huruf. Siswa hanya dapat mengikuti atau mencontoh kata-kata yang
ditulis guru di papan tulis. Hal tersebut merujukkan bahwa pengenalan benfuk huruf siswa
kelas Il pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa masih
rendah,

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sckolah yaiwn 70, Dari 25
siswa, 15 siswa yang dapat memenuhi KKM dan 10 siswa vang tidak memenuhi KKM. Jadi,
siswa diajarkan mengenal bentuk huruf karena mengenal bentuk huruf adalah pondasi siswa
untuk bisa membaca.

Media Flashcard mampu memecahkan permasalah di atas karena media flashcard adalah
media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kartu-kartu
bergambar dilengkapi dengan kata yang dapat membantu siswa mengenal bentuk huruf.
Gambar yang terdapat pada flashcard berupa hewan. Flashcard ini diberikan kepada siswa
untuk mengenal huruf dan kata. Kartu ini memiliki gambar-gambar vang menarik dan berada
di sckitar siswa, serta memiliki warna-warna yang cerah dan mencolok yang disukai oleh siswa
Oktaviani (2019:11).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syaquita pada tahun 2018, menunjukkan
bahwa media flashcard sangat cocok untuk digunakan di kelas rendah karena mengarahkan
siswa secara langsung pada media gambar atau simbol dan tulisan atau keterangan yang ada
pada media flashcard tersebut. Oleh karena itu. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan media flashcard dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan untuk
meningkatkan pengenalan beatuk huruf siswa Kelas 11,
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model pembelajaran individual. Penclitian ini dilakukan di SD Inpres Malakaya Kabupaten
Gowa Tahun ajaran 2023/2024 dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa Kelas 11
dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah faktor siswa dan guru. Penelitian
ini menggunakan prosedur Penelinan Tindakan Kelas (PTK) model Lewin. Instrumen vang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan siswa, serta lembar tes.
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliput: analisis deskriptif dan inferensial.
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan pengenalan
bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya
Kabupaten Gowa, Ketuntasan individual, jika siswa mencapai nilai KKM vaitu 70. Dan
ketuntasan klaksial, jika > 60% dart seluruh siswa mencapai ketuntasan 70 yaitu sebanyak 15
siswa mencapal KKM.

HASIL PENELITIAN

Penclitian ini menggunakan jenis Penclitian Tindakan Kclas (PTK) di SD Inpres Malakaya
Kabupaten Gowa dengan subjek penelitian kelas Il yang berjumlah 25 orang siswa yang yang
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Dalam penelitian ini seorang guru
melaksanakan PTK di kelasnya orang lain dengan melaksanakan empat komponen kegiatan
yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dalam satu siklus. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana satu siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan dengan pelaksanaan satu Kali evaluasi.

1. Siklus |
Siklus 1 terdiri atas empat komponen kegiatan vaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan
dan refleks::

a. Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan persiapan. Pada tahap
perencanaan, tindakan yang direncanakan terdini atas 3 Kali pertemuan dengan
pelaksanaan | kali evaluasi. Peneliti dengan di bantu oleh Guru Kelas 1l
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dua kali pertemuan
pada siklus I. RPP dirancang menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum
yang digunakan di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa pada kelas 11 dengan tema
“Merawat Hewan dan Tumbuhan™ dan sub tema “Hewan di Sekitarku™.

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 2 kali
pertemuan pada siklus | dengan tujuan pembelajaran yaitu dengan membaca teks
tentang “Hewan di Sckitarku”, siswa mampu menycbutkan bentuk huruf dan dengan
menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu membedakan
bentuk huruf awal dari nama hewan.

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang digunakan sebelum
memulai kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan media flashcard. Serta
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membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran di kelas, baik
observasi aktivitas guru maupun observasi aktivitas siswa yang akan digunakan pada
setiap pertemuan dengan menyesuaikan sintaks dari penggunaan media flashcard.
Perencanaan yang terakhir yaitu mempersiapkan soal tes untuk siswa. yaitu tes yang
diberikan pada akhir siklus.

. Tahap Tindakan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran selama 3 Kali pertemuan
vaitu pada tanggal 12, 13 dan 14 Juli 2023 dengan menggunakan media flashcard, yang
diimplementasikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
di susun.

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan memberi salam
dan bertukar kabar dengan siswa. Kemudian guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih
dahulu sebelum belajar. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapithan pakaian, posisi dan tempat duduk siswa
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Guru memberi informasi tentang tujuan
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti siswa mendengarkan teks tentang “Hewan di Sekitarku™ yang
dibacakan oleh guru. Guru menampilkan gambar hewan. Siswa mendengarkan guru
membacakan nama hewan. Kemudian siswa menirukan guru membaca nama hewan.
Guru dan siswa bersama-sama mengidentifikasi bentuk huruf dari A-Z. Siswa diminta
menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku™. Guru dan siswa bersama-
sama membedakan bentuk huruf awal pada weks ientang “Hewan di Sekitarku™, Guru
dan siswa bersama-sama membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada flasheard.
Hal ini dilaksanakan untuk 2 kali pertemuan.

Pada pertemuan ke IlI siswa berikan tugas yang sebelumnya telah disiapkan
oleh guru sebagai evaluasi. Guru memberikan petunjuk atau instruksi yang harus
dikerjakan oleh siswa. Guru berkeliling untuk membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas. Kemudian siswa mengumpulkan hasil perkerjaan
secara tertib.

Setelah dilakukan wji instrumen siklus | pada pertemuan ke [l terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan media flashcard, Hasil belajar pada siklus I dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Data Hasil Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas 11
SD Inpres Malakaya Siklus 1

- Keterangan
No. | Nama Siswa Kkm | N |S e Tuntas | Tidak Tuntas
(= 70) (=< 70)

1. A 70 70 Tuntas -

2. A 70 70 Tuntas -

3. AA 70 50 - Tidak Tuntas
4. ANP 70 60 - Tidak Tuntas
5. AS 70 40 - Tidak Tuntas
0. A 70 40 - Tidak Tuntas
3 ISW 70 40 - Tidak Tuntas
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8. 1A 70 50 - Tidak Tuntas
9. JH 70 40 . Tidak Tuntas
10, MCP 70 80 Tuntas -
11, MAR 70 60 . Tidak Tuntas
12. MAI 70 40 - Tidak Tuntas
13. MFA 70 40 - Tidak Tuntas
14, MNW 70 60 - Tidak Tuntas
15. MR 70 60 - Tidak Tuntas
16, MRK 70 40 - Tidak Tunias
17. MS 70 70 Tuntas -
18. MIS 70 60 - Tidak Tuntas
19. MR 70 40 - Tidak Tuntas
20. NA 70 80 Tuntas -
21. | NIR 70 70 Tuntas =
22, | NA 70 S50 - Tidak Tuntas
23, | NR 70 60 - Tidak Tuntas
24, | RAP 70 60 - Tidak Tuntas
29: | SA 70 40 - Tidak Tuntas
Jumlah 1.370 O 19
Rata-rata 54.%
Ketuntasan Belajar 24% 76%

Berdasarkan tabel 1 tentang hasil belajar di atas diperoleh data bahwa darn 25
orang siswa yang memperoleh nilai memenuhi ketuntasan minimal sebanyak 6 orang
siswa dengan ketuntasan belajar 24% dan yang belum memenuhi nilai ketuntasan
schanyak 19 orang siswa dengan ketuntasan belajar 76%. Schingga nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar siswa siklus | berdasarkan rumus sebagai berikut:

a) Rata-rata nilai
_ X
=%

x=20_s48
25

b) Persentase Ketuntasan

o
P_iﬁ'\m(,%

P==x 100%
25
P =24%
Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan hasil belajar. maka dapat diperoleh dan
dilihat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus |. Berdasarkan perhitungan nilai rata-
rata scbesar 54.8 dan ketuntasan hasil belajar scbesar 24%. Untuk lebih jelasnya,

persentase ketuntasan hasil belajar pada silus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar Siklus 1

- Persentase Kategori
No. Nilai Jumlah Ketuntasan Belajar | Ketuntasan Belajar
1. =270 6 24% Tuntas
2. =70 19 76% Tidak Tuntas
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Dari tabel 2 diketahui bahwa media flashicard dalam meningkatkan pengenalan
bentuk huruf siswa kelas 1] siklus | masih tergolong rendah karena jumlah siswa yang
memperoleh nilai ketuntasan belajar sebesar 24% dan yang tidak memperoleh nilai
ketuntasan belajar sebesar 76%. Untuk penelitian ini dilanjutkan ke siklus [I untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,

Pada kegiatan akhir, siswa dibawah bimbingan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran. Kemudian siswa berdoa sebelum pulang dan guru mengucap salam
pertanda pembelajaran berakhar.

. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Pada tahap pengamatan,
yang bertugas mengamati adalah guru kelas [1sebagai observer. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan dalam proses pembelajaran.
Tabel 3. Lembar Observasi Guru Siklus |

Pertemuan ke

No.| Aspek vang Diamati ] 2
Terlaksana Tidak Terlaksana Tidak
Terlaksana Terlaksana
1. | Guru memberi salam dan
bertukar kabar dengan v - v
siswa,

L]

Guru  mengajak siswa
untuk  berdoa  terlebih
dahulu sebelum belajar. v/ = v

3. | Guru mengecek kesiapan
diri siswa. - v i -

4. | Guru memberi informasi
tentang tujuan
pembelajaran dan media
pembelajaran yang v - - v
digunakan.

5. | Guru membacakan teks
tentang  “Hewan di

Sekitarku”. v - v -
6. | Guru menanpilkan
gambar hewan. v - v
7. | Guru membacakan nama
hewan. v - v
8. | Guru  mengidentifikasi
bentuk huruf A-Z. v - v -
9. | Guru membedakan
bentuk huruf awal pada
teks “Hewan di
Sekitarku” dan pada v - v -
Jlasheard.
10. | Guru mengajak siswa
untuk bertanggung jawab

50



Penggunaan Media Flasheard Untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa

Kelas 1l Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa

51

membereskan alat - v v 2
pembelajarannya
11, | Guru membimbing siswa
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

12, | Guru mengucapkan salam
pertanda  pembelajaran
berakhir. o4 - v -

Kegialan pembelajaran vang dilaksanakan oleh guru berdasarkan hasil pengamatan
tabel 3 diketahui bahwa masih ada beberapa aspek yang masih belum terlaksana seperti
pada pertemuan | guru tidak mengecek kesiapan diri siswa namun sudah terlaksana
pada pertemuan 2. Kemudian, pada pertemuan | guru memberi informasi tentang tujuan
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan namun pada pertemuan 2 tidak
terlaksana. Lalu, guru mengajak siswa untuk bertanggung jawab membereskan alat

pembelajarannya tidak terlaksana pada pertemuan | namun terlaksana pada pertemuan
5

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data penelitian dari siklus |
berupa data yang berasal dan hasil pengamatan dan tes hasil belajar siswa. Data yang
berasal dari pengamatan merupakan hasil pengamatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Berikut ini tabel lembar observasi siswa siklus I, yaitu:

Tabel 4. Lembar Observasi Siswa Siklus |

Pertemuan ke

No Aspek yang Diamati ] 2 3 Jumlah | Presentase

I. |Siswa  mendengarkan teks | 8§ Il 19 76%
tentang “Hewan di Sekitarku™
yang dibacakan olch guru,

2. |Siswa mendengarkan guru| 7 9 16 64%
membacakan nama hewan,

3. | Siswa menirukan guru membaca | 8 8 16 4%
nama hewan.

4. | Siswa mengidenufikasi bentuk | 7 I . | I8 72%
huruf dari A-Z. v

5. | Siswa menyalin tulisan pada teks | 9 I A 23 80%
tentang “Hewan di Sekitarku™. L

6. | Siswamembedakan bentuk huruf | 8§ 10 K 18 2%
awal pada teks tentang “Hewan S
di Sekitarku” dan pada flashcard. I

7. | Siswa dibawah bimbingan guru | 2 6 8 32%
menyimpulkan hasil belajar.

Jumlah 49 66 118
Rata-rata 16.85
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Diketahui:
Jumlah skor: 118
Jumlah Observasi: 7

Jawab:
_ Jumliah Skor
Rata-rata Jumliah Observasi
118
Rata-rata = —= 16.85

7
Berdasarkan hasil pengamatan di atas sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4

diketahui bahwa hasil observasi siswa siklus | dengan menggunakan media flashcard
masih kurang baik yaitu dengan persentase rata-ratanya sebesar [16.85, karena masih
terdapat beberapa kekurangan yaitu siswa mendengarkan teks teatang “Hewan di
Sekitarku™ vang dibacakan oleh guru sebesar 76%. siswa mendengarkan guru
membacakan nama hewan scbesar 64%, siswa menirukan guru membaca nama hewan
sebesar 64%, siswa mengidentifikasi bentuk huruf dari A-Z sebesar 72%, siswa
menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku” sebesar 80%, siswa
membedakan bentuk huruf awal pada teks tentang “Hewan di Sekitarku™ dan pada
flashcard sebesar 72%, dan siswa dibawah bimbingan guru menvimpulkan hasil belajar
sebesar 32%.

d. Tahap Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan hasil tes pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 54.8 yang berada
pada kategori rendah. Dari segi ketuntasan belajar, terdapat 6 siswa yang tuntas dan 19
siswa yang tidak tuntas dalam mengernakan tes yang diberikan oleh guru dan dengan
kesalahan dimana siswa tidak mampu mepuliskan semua bentuk huruf dari A-Z, tidak
dapat menuliskan huruf dengan arah yang benar, tidak mampu menuliskan nama hewan
dengan lengkap dan tidak dapat membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada
lembar tes. Hal ini terjadi karena siswa masih kurang fokus dalam pembelajaran dan
Jjuga kurang berlatih dalam menulis huruf,

Setelah pembelajaran siklus | selesai dilaksanakan, pencliti mengadakan refleksi
permasalahan yang timbul selama pembelajaran siklus | sekaligus merencanakan
pelaksanaan tindakan perbaikan yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus IL
Langkah-langkah yang dilakukan atas kelemahan dalam siklus 1. antara lain:

1) Peneliti memperbaiki penulisan bentuk huruf siswa agar siswa dapat menuliskan
semua bentuk huruf dengan arah yang benar.

2) Peneliti lebih sering memberikan latihan dan araban Kepada siswa agar siswa dapat
menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada
tlashcard dengan benar.

3) Guru member informasi tentang twjuan pembelajaran dan media pembelajaran
yang digunakan sebelum memulai pembelajaran.

2. Siklus 11
Siklus Il terdiri atas empat komponen kegiatan vaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan
dan reflcksi:
a. Tahap Perencanaan
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Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan persiapan pembelajaran
lebih baik lagi agar siswa dapat Icbih fokus dalam pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, tindakan yang direncanakan terdiri atas 3 kali pertemuan dengan
pelaksanaan 1 kali evaluasi, Peneliti dengan di bantu oleh Guru Kelas 11
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dua kali pertemuan
pada siklus II dengan memperhatikan hasil refleksi vaitu peneliti memperbaiki
penulisan bentuk huruf siswa agar siswa dapat menuliskan semua bentuk huruf dengan
arah yang benar dan peneliti lebih sering memberikan latiban dan arahan kepada siswa
agar siswa dapat menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk huruf awal nama
hewan pada flashcard dengan benar sehingga diperlukan penambahan waktu untuk
memberikan arahan kepada siswa dan pengoptimalan penggunaan media flasheard
seperti menambahkan ukuran media flashcard agar memudahkan siswa dalam
menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada
Mashcard. Serta gury memberi informasi tentang tujusn pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan sebelum memulai pembelajaran. RPP dirancang
menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan Kurikulum yang digunakan di SD Inpres
Malakaya Kabupaten Gowa pada kelas Ii dengan tema “Merawat Hewan dan
Tumbuhan™ dan sub tema “Hewan di Sekitarku”.

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 2 kahi
periemuan pada siklus Il dengan tujuan pembelajaran vaitu dengan membaca teks
bacaan “Ayam dan Kelinci™, siswa mampu mengenal berbagai macam hewan dan
dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu menulis dan membacakan makanan hewan
pada gambar dengan benar. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang
digunakan sebelum memulai kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan
media flasheard. Serta membuat pedoman observasi untuk merckam proses
pembelajaran di kelas. baik observasi aktivitas guru maupun observasi aktivitas siswa
yang akan digunakan pada setiap pertemuan dengan menyesudikan sintaks dari
penggunaan media flashcard. Perencanaan yang terakhir yaitu mempersiapkan soal tes
untuk siswa, yaitu tes yang diberikan pada akhir siklus.

. Tahap Tindakan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran selama 3 kali pertemuan
yaitu pada tanggal |5, 17 dan 18 Juli 2023 dengan menggunakan media flashcard, yang
diimplementasikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vang telah
di susun. Pelaksanaan tindakan siklus IT hampir sama dengan pelaksanaan tindakan
siklus | hanya pada pelaksanaan tindakan siklus [ ini terdapat perbaikan yang masih
diperlukan dari tindakan siklus L

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan memberi salam
dan bertukar kabar dengan siswa, Kemudian guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih
dahulu sebelum belajar. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa Kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk siswa
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Guru memberi informasi tentang tujuan
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti siswa mengamati gambar yang disajikan, gambar mengenai
bermacam-macam hewan peliharaan. Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait
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dengan gambar yang diamati. Kemudian siswa membaca teks bacaan tentang “Ayam
dan Kelinci™. Siswa menjawab pertanysan-pertanyaan yang ada di Buku Siswa. Siswa
diminta menuliskan makanan hewan yang terdapat pada flashcard sedangkan guru
memberikan arahan kepada siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan benar. Kemudian, siswa diminta untuk membacakan hasil kerja di depan kelas.
Hal ini dilaksanakan untuk 2 kali pertemuan.

Pada pertemuan ke [11 siswa berikan tugas vang sebelumnya telah disiapkan oleh
guru sebagai evaluasi. Guru memberikan petunjuk atau instruksi yang harus dikerjakan
olch siswa. Guru berkeliling untuk membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas. Kemudian siswa mengumpulkan hasil perkerjoan secara
tertib.

Setelah dilakukan i instrumen siklus 11 pada pertemuan ke [11 terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan medwa flashcard. maka ditemukan adanya
peningkatan hasil belajar siswa, Hasil belajar pada siklus [1 dapuat dilihat pada tabel
dibawah i

Tabel 5. Data Hasil Pengenalan Bentuk Huraf Siswa Kelas 11

SD Inpres Malakaya Siklus 11
Keterangan
No. Nama Siswa KKM Nilai lSlldus. e Tidak Tuntas
(= 70) (< 70)

1. A 70 80 Tuntas -
2. A 70 100 Tuntas -
3. AA 70 100 Tuntas -
4. ANP 70 %0 Tuntas -
5. AS 70 60 - Tidak Tumntas
6. A 70 100 Tuntas -
< ISW 70 100 Tuntas -
8. 1A 70 80 Tuntas -
9. JH 70 70 Tuntas -
10, MCP 70 | 00 Tuntas -
11, MAR 70 100 Tuntas -
12. MAI 70 90 Tuntas -
13, MFA 70 90 Tuntas -
14, MNW 70 70 Tuntas -
15, MR 70 %0 Tuntas -
16. MRK 70 100 Tuntas -
17. MS 70 80 Tuntas -
18, MIS 70 R0 Tuntas -
19. MR 70 100 Tuntas -
20. NA 70 100 Tuntas -
21 NIR 70 100 Tuntas -
22 NA 70 100 Tuntas -
23, NR 70 90 Tuntas -
24. RAP 70 100 Tuntas -
25. SA 70 60 - Tidak Tuntas

Jumlah 2.210 23 2

54




55

Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huraf Siswa
Kelas I Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa

L

Rata-rata [ 884

Ketuntasan Belajar 92% 8%

Berdasarkan tabel 5 tentang hasil belajar di atas diperoleh data bahwa dari 235
orang siswa yang memperoleh nilai memenuhi ketuntasan minimal sebanyak 23 orang
siswa dengan ketuntasan belajar 92% dan yang belum memenuhi nilai ketuntasan
scbanyak 2 orang siswa dengan kectuntasan belajar 8%, Schingga nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar siswa siklus II berdasarkan rumus sebagai berikut:

a) Rata-rata nilas
_EX
N

X =222 - 88.4

b) Persentase ketuntasan
= E )Y,
P N X 100%

23 g
= E x 100%
P~92%

Berdasarkan hasil perhitungan Ketuntasan hasil belajar, maka dapat diperoleh dan
dilihat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I1. Berdasarkan perhitungan nilai rata-
rata schesar 88.4 dan ketuntasan hasil belajar sebesar 92%. Untuk lebih jelasnya,
persentase ketuntasan hasil belajar pada silus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Persentase Ketuntasan Belajar Siklus 11

o Persentase Kategori
NS ik it Ketuntasan Belajar | Ketuntasan Belajar
. >70 23 92% Tuntas
2. <70 2 8% Tidak Tuntas

Dari tabel 6 di atas dikctahui bahwa media flasheard dalam meningkatkan
pengenalan bentuk huruf siswa kelas 11 siklus 11 sudah mengalami peningkatan karena
jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan belajar sebesar 92% dan vang tidak
memperoleh nilai ketuntasan belajar sebesar 8%,

Jika dilakukan perbandingan antara Kemampuan pengenalan bentuk huruf siklus
[ ke siklus 11, maka akan tampak adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas Il pada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Meningkatkan pengenalan bentuk huruf pada uji
instrumen siklus [ mencapar 24% siswa yang dinyatakan tuntas, sedangkan pada siklus
[T terjadi peningkatan menjadi 92% siswa yang dinyatakan tuntas dalam proses
pembelajaran.

Pada kegiatan akhir, siswa dibawah bimbingan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran. Kemudian siswa berdoa sebelum pulang dan guru mengucap salam
pertanda pembelajaran berakhir.

Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Pada tahap pengamatan,
yang bertugas mengamati adalah guru kelas [1 scbagai observer, Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan dalam proses pembelajaran.
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Tabel 7. Lembar Observasi Guru Siklus 11

No.

Aspek yang Diamati

Pertemuan ke

2

Terlaksana

Tidak Terlaksana
Terlaksana

Tidak
Terlaksana

Guru memben salam dan
bertukar kabar dengan
siswa,

Guru  mengajak  siswa
untuk  berdoa  terlebih
dahulu sebelum belajar.

Guru mengecek kesiapan
din siswa.

Guru memberi informasi
tentang tujuan
pembelajaran dan media
pembelajaran yang
digunakan.

Guru menyajikan gambar
mengenai bermaca-macam
hewan peliharaan,

Gurn memberikan

beberapa pertanyaan
terkait dengan gambar

yang diamati.

Guru  meminta  siswa
menuliskan makanan
hewan vang terdapat pada
flashcard.

Guru  membeni  arahan

kepada siswa agar dapat
menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan benar,

Guru meminta siswa untuk
membacakan hasil kerja di
depan kelas.

10,

Guru  mengajak  siswa
untuk bertanggung jawab
membereskan alat
pembelajarannya
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Guru membimbing siswa

menyimpulkan hasil
pembelajaran.
v - v <
12. | Guru mengucapkan salam
pertanda  pembelajaran
berakhir. o - v -

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan hasil

pengamatan tabel 7 diketahui bahwa semua aspek sudah terlaksana dengan baik
schingga aktivitas belajar menunjukkan peningkatan daripada siklus |,

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data penelitian dan siklus

I berupa data vang berasal dan hasil pengamatan dan tes hasil belajar siswa, Data yang
berasal dari pengamatan merupakan hasil pengamatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Berikut ini tabel lembar observasi siswa siklus 11, yaitu:

Tabel 8. Lembar Observasi Siswa Siklus 11

No.

Aspek yang Diamati

Pertemuan ke

1

2

3

Jumiah

Presentase

Siswa mengamati  gambar
yang  disajikan, gambar
mengenai bermacam-macam
hewan peliharaan.

11

13

(]
»

Siswa menjawab beberapa
pertanyaan terkat  dengan

gambar yang diamati,

10

Siswa membaca teks bacaan
“Avam dan Kelinei”.

10

I3

Siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di Buku
Siswa,

13

Siswa menuliskan makanan
hewan yang terdapat pada

MNashcard.

Siswa membacakan  hasil
kerja di depan kelas.

Siswa dibawah bimbingan
guru  menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Jumlah

67

P> orr><m

24

96%

19

76%

92%

96%

8%

92%

12

147

Rata-rata
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147
Rata-rata = — =121

Berdasarkan hasil pengamatan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 8 diketahui
bahwa hasil observasi siswa siklus I dengan menggunakan media flashcard sudah baik
yaitu dengan persentase rata-ratanya sebesar 21, persentase pada siklus II meningkat
dari siklus I hal ini dapat dibuktikan bahwa persentase rata-rata siklus 11 21 dari siklus
I yaitu persentase rata-rata sebesar 16.85.

d. Tahap Refleksi

Pelaksanaan tindakan siklus 11 pada dasarnya sama dengan pada tindakan siklus
I, akan tetapi terdapat penekanan yang diberikan adalah bagaimana siswa mampu
menyelesaikan tes pengenalan bentuk huruf dengan menggunakan media flashcard.,
Pada pertemuan pertama sampai akhir pada siklus Il perhatian siswa semakin
memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya siswa
vang fokus dan terus berlatih menulis selama proses pembelajaran.

Pada siklus ini juga tampak hasil belajar siswa meningkat dalam menyelesaikan
tes yang dibenkan oleh guru. Meskipun demikian. dani keseluruhan siswa hingga siklus
I, ada beberapa siswa yang memiliki nilai rendah. Beberapa siswa ini bukanlah siswa
yang malas dan Kurang memperhatikan penjelasan guru, namun kemampuan daya
tangkap mereka memang tergolong lambat. Setelah diamati secara seksama, terdapat
dua siswa yang memilki nilai yang berada dalam Kategori rendah,

Selain itu, setelah dilaksanakan tindakan siklus 11 dapat dilihat beberapa temuan
baik berasal dari guru maupun Siswa antara lain: proses pembelajaran pengenalan
bentuk huruf semakin memngkat. Hal ini ditumjukkan dengan adanya peningkatan
siswa mampu menyebutkan bentuk huraf dan mampu menuliskan nama hewan pada
flashcard dengan benar dan semua aspek pembelajaran terlaksana dengan baik.

Siklus 11 ini sudah mengalam: peningkatan apabila dibandingkan dengan siklus 1.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai tes pengenalan bentuk huruf
setelah diberikan tindakan menggunakan media flashcard.

PEMBAHASAN

Hasil analisis Nilai rata-rata hesil belajar siswa kelas 11 SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa
meningkat dart siklus ke siklus benkutnya. Berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), jika
mendapat skor minimal 70 secara Klaksial dan terdapat <60% siswa vang tuntas dari keseluruban siswa,
Hasil ini akan membenkan gambaran tentang hasil belajar pengenalan bentuk huruf siswa kelas 11 pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa,

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Annisa Putri Amalia (2017) berjudul Pengarub
Media Flasheard untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca, ditemukan bahwa dengan
menggunakan media flashcard dapat memngkatkan keterampilan membaca siswa karena media
Sasheard merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran membaca bahasa Indonesia
dengan bentuk gambar dan tulisan yang dapat membantu siswa dalam membaca sebuah teks. Hal ini
dapat dilihat dani hasil belajar siklus | diperoleh presentase 52.8% termasuk kategori cukup, siklus [1
diperoleh presentase 70% termasuk Kategon baik.

Dan hasil penelitian Monilla Rama Dhanisa dan Falistya Roisatul Mar'atin Nuro (2023 ) berjudul
Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Mata
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Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas [I SDN Kepuh | Kabupaten Kedin. juga menemukan bahwa
dengan menggunakan media flasheard dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dan
dapat pula meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran terihat kemampuan membaca
siswa mengalami kenaikan setiap siklusnya. Pada prasiklus ada 8 siswa atau 42%, mengalami kenaikan
pada siklus [ yaitu 12 siswa atau 63% dan di akhir siklus [l menjadi 17 siswa atau 89% yang tuntas.
Begitu juga kemampuan menulis siswa mengalami kenaikan pada sctiap siklusnya dimana pada
prasiklus ketuniasannya mencapai 9 siswa atau 47% mengalami kenaikan pada siklus T ada |3 siswa
atau 69%, dan pada siklus I1 mengalami kenaikan sebanyak 17 siswa atau 90%.

Sejalan dengan hasil penelitian di atas. peneliti menemukan hal-hal sebagai berikut: dengan
menggunakan media flashicard siswa dapat menyebutkan bentuk huruf karena kata-kata pada flashcard
singkat dan bergambar sehingga mudah diingat oleh siswa. Selain i, dengan menggunakan media
Mlashcard siswa juga dapat membedakan bentuk huruf pada nama hewan karena media flashcard dapat
meningkatkan jumlah kosa kata yang dimiliki oleh siswa.

Scperti pendapat yang dikemukakan oleh Sanyana (Ma'rufah 2022:525) bahwa flashcand
merupakan salah satu bentuk medie edukatif berupa kartu-kartu vang memuat gambar dan kata yang
sengaja dirancang untuk meningkatken dava inga dan meningkatkan jumlah kosa kata.

Hasil analisis data menunjukkan persentase ketuntasan belajar pengenalan bentuk huruf siswa kelas
11 SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa dengan penggunaan media fasfioard, pada siklus 1 sebesar
76% dan siklus |1 sebesar 92%. Persentase ketuntasan belajar tersebut menunjukkan bahwa pengenalan
bentuk huruf dengan menggunakan media flasheard mengakuni peningkatan nikai dari siklus | ke siklus
IL

Pada siklus 1 peneliti terlebih dahulu menarik perhatian siswa, selama kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa vang sebelumnya masih bercerita atau bermain bersama
teman sebangkunya, mulai memperhatikan pembelyjaran. Hal ini disebabkan karena adanya
media flashcard yang ditunjukkan kepada siswa oleh peneliti. Sehingga hasil belajar siswa
mencapai nilai rata-rata 54.8 yang masih termasuk kategori rendah.

Setelah diadakan refleksi pada siklus I, maka dilakukan beberapa perbaikan yang dianggap
perly, diantaranya: memperbaiki penulisan bentk huruf siswa agar siswa dapat menuliskan
semua bentuk huruf dengan arah yang benar dan lebih sering memberikan latihan dan arahan
kepada siswa agar siswa dapat menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk huruf awal
nama hewan pada flashcard dengan benar,

Pada silus 11, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami peningkatan,
dimana siswa yang dulunya belum dapat menuliskan semua bentuk huruf dengan arah yang
benar, Kini sudah mulai dapat menuliskannya, Dan siswa yang dulunya belum dapat
menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada flasheard
dengan benar, Kini sudah mulai rajin berlatih untuk dapat menuliskannya sendiri tanpa arahan
peneliti. Setelah diberikan tes akhir siklus I1, nilai rata-rata yang dicapai, yaitu 88.4 yang sudah
termasuk kategori tinggi dibandingkan dengan akhir siklus 1.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard dapat meningkatkan
pengenalan bentuk huruf siswa kelas 11 pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres
Malakaya Kabupaten Gowa. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata siswa setelah penggunaan
media flashcard siKlus | dan siklus 11 mengalami peningkatan dan 54.8 menjadi 88.4 yang
meningkat dan kategon rendah ke tinggi.

9 Jurnal Bima: Pusat Publikasi Iimu Pendidikan bahasa dan Sastra - Vol 1, No.3, September 2023



E-ISSN: 3021-7768-P-1SSN: 3021-7768, Hal 44-65

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data. maka dapat diambil kesimpulan bahwa
dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa
kelas Il pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa.
Pembelajaran di SD Inpres Malakaya belum bervariasi masih menggunakan metode ceramah
dan guru menggunakan media yang Kurang menarik sehingga pembelajaran menjadi
membosankan. Maka, peneliti menggunakan media flashcard untuk meningkatkan pengenalan
bentuk huruf siswa kelas Il pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya
Kabupaten Gowa. Hal ini dapat dilihat dari siklus 1 dan Il secara berturut-turut adalah 24% dan
92%. D samping itu pencliti juga melibat dari hasil obscrvasi siswa yang mengalami
peningkatan, Dimana nilai yang diperoleh hasil observasi siswa siklus 1 yaitu: 118 dan pada
siklus IT yaitu: 147. Dengan demikian tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan mencapai kemampuan belajar yang
diharapkan.
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